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Penelitian ini dilakukan berdasarkan realitas di lapangan yang menunjukkan 
bahwa pembelajaran cenderung pasif dan tidak effisien sehingga pada prasiklus 
hanya 17,4% dari jumlah siswa yang mampu mencapai nilai kriteria ketuntasan 
minimal (KKM). Rendahnya hasil belajar yang dicapai oleh siswa sering kali 
diakibatkan guru dalam menerangkan menggunakan ceramah dalam pembelajaran, 
sehingga siswa pasif dalam menerima pembelajaran. Oleh karena itu, peneliti 
mengatasi permasalahan tersebut dengan menggunakan model pembelajaran learning 
cycle dalam pelaksanaan pembelajaran IPA materi sistem pernapasan manusia. 
Penelitian ini bertujuan untuk: 1) Mengetahui penerapan model pembelajaran 
learning cycle pada mata pelajaran IPA di kelas V MI Al-Islah Karangbong Sidoarjo. 
2) Mengetahui peningkatan hasil belajar materi sistem pernapasan manusia melalui 
model pembelajaran learning cycle pada mata pelajaran IPA di kelas V MI Al-Islah 
Karangbong Sidoarjo.  
Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian tindakan kelas 
(PTK) model Kurt Lewin dengan subjek penelitian 23 siswa yang terdiri dari 11 laki-
laki dan 12 perempuan dan tempat penelitian di MI Al-Islah Karangbong Sidoarjo. 
Penelitian ini dilaksanakan dalam 2 siklus pembelajaran yang meliputi 4 tahap; 
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Pengumpulan data diperoleh 
melalui wawancara, observasi, tes, dan dokumentasi. Instrumen yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah lembar wawancara, lembar observasi, butir soal dan 
lembar dokumentasi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Penerapan model pembelajaran 
learning cycle pada mata pelajaran IPA di kelas V MI Al-Islah Karangbong Sidoarjo 
dapat dikategorikan baik. Kategori baik ini dapat dibuktikan dengan perolehan 
observasi aktivitas guru dan siswa yang mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus 
II. Observasi aktivitas guru mendapat skor peningkatan dari 72 (kategori cukup) 
menjadi 92 (kategori sangat baik), kemudian skor aktivitas siswa dari perolehan 69,4 
(kategori cukup) menjadi 84,7 (kategori baik). 2) Hasil belajar siswa juga mengalami 
peningkatan yang dapat dikategorikan baik. Penelitian ini dibuktikan dari hasil 
prasiklus 44,3 (kategori tidak baik) meningkat pada siklus I menjadi 69,1 (kategori 
cukup) kemudian meningkat pada siklus II menjadi 92,2 (kategori sangat baik). 
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A. Latar Belakang Masalah 
 Pendidikan merupakan salah satu pilar yang ikut menopang berdirinya 
sebuah peradaban yang disebut dengan bangsa. Eksistensi suatu bangsa sangat 
ditentukan oleh karakter yang dimilikinya. Bangsa yang memiliki karakter kuat 
dapat menjadi bangsa yang bermartabat dan disegani oleh bangsa lain, hal ini 
sesuai dengan fungsi pendidikan nasional yang tertuang dalam UU No 20 tahun 
2003 tentang sistem pendidikan nasional yaitu pendidikan nasional berfungsi 
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. 
   Guru memiliki peran penting di dalam tenaga pendidikan. Guru bertanggung 
jawab untuk menentukan implementasi proses pembelajaran. Keberhasilan guru 
dalam mengimplementasikan pembelajaran bergantung pada model, metode, 
strategi dan teknik pembelajaran yang dipakai oleh seorang guru. Pembelajaran 
juga terdapat hubungan timbal balik antara guru dengan siswa guna memperoleh 
pengetahuan, pengalaman dan keterampilan yang baru. Guru harus mengubah 
pembelajaran dengan kegiatan pembelajaran aktif dan kreatif yang lebih 
menekankan pada kemampuan siswa untuk berpikir kritis dan tidak masih berpusat 
pada guru. Kegiatan berpikir kritis dirancang dalam proses pembelajaran bertujuan 
untuk memberikan pengalaman belajar yang melibatkan proses mental dan fisik 




































melalui interaksi antar siswa, siswa dengan guru, lingkungan dan sumber belajar 
lainnya. 
 Kegiatan pembelajaran dirancang untuk membangkitkan siswa agar berpikir 
kritis tujuan utamanya yaitu memberikan pengalaman belajar yang melibatkan 
proses mental dan fisik melalui interaksi antar siswa, siswa dengan guru, 
lingkungan dan sumber belajar lainnya dalam rangka pencapaian kompetensi 
dasar. Pengalaman dasar tersebut dapat terwujud diantaranya melalui penggunaan 
model, metode, media atau pendekatan yang sesuai guna meningkatkan kualitas 
pembelajaran. Model-model pembelajaran yang inovatif merupakan konsep belajar 
yang dapat membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan 
situasi dunia nyata serta dapat mendorong siswa untuk menerapkan pengetahuan 
yang dimilikinya dalam kehidupan mereka.
1
 Konsep belajar yang dapat membantu 
tersebut, diharapkan hasil pembelajaran siswa lebih bermakna. Proses 
pembelajaran yang bermakna yaitu ketika bentuk kegiatan siswa berlangsung 
alamiah dalam bekerja dan mengalami, bukan menstransfer pengetahuan dari guru 
ke siswa. 
 Mata pelajaran IPA atau Sains di Sekolah Dasar merupakan salah satu mata 
pelajaran yang lebih mengembangkan siswa untuk berpikir analitis dengan 
menggunakan berbagai peristiwa alam dan penyelesaian masalah. Mata pelajaran 
IPA selain untuk mengembangkan kemampuan berpikir analitis siswa, juga dapat 
                                                          
1
 Trianto, Mengembangkan Model Pembelajaran Tematik  (Jakarta: Prestasi Pustaka, 2010), 10. 




































mengembangkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap percaya diri siswa melalui 
kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan bersama guru dan teman-temannya di 
sekolah.
 
Kegiatan pembelajaran IPA di sekolah menekankan guru memberikan 
pengalaman langsung kepada siswa agar dapat mengembangkan kompetensinya 
untuk menjelajahi dan memahami alam sekitar secara ilmiah. 
 Pelajaran IPA sering dianggap sulit oleh beberapa siswa, seharusnya IPA 
merupakan pelajaran yang sangat menyenangkan dikarenakan langsung 
bersentuhan dengan alam dan pembelajarannya bersifat nyata. Realita dalam 
lapangan nyatanya tidak seperti itu, banyak siswa yang menganggap pelajaran IPA 
itu sangat sulit. Proses pembelajaran IPA memang perlu inovasi-inovasi yang 
diberikan oleh guru, sehingga siswa dapat menganggap pelajaran IPA itu mudah. 
Mayoritas guru IPA masih mendominasi kelasnya dengan metode ceramah, 
menghafalkan materi, penugasan dan menyalin ulang materi dari sumber ajar yang 
ada. Metode-metode tersebut menyebabkan pemahaman siswa terhadap materi 
belum sepenuhnya tertanam dalam ingatan mereka, agar hal itu tidak terjadi 
berlarut-larut dan minat siswa dalam belajar IPA meningkat, maka hendaknya 
guru meningkatkan keterampilan dalam mengajar. 
 Materi sistem pernapasan adalah salah satu materi pelajaran IPA kelas V 
yang mengkaji tentang sistem pernapasan manusia dan hewan. Materi sistem 
pernapasan manusia dan hewan didalamnya dikupas tentang fungsi organ-organ 
tubuh yang digunakan dalam proses pernapasan, diantara salah satu fungsi organ 




































dalam proses pernapasan manusia yaitu hidung. Hidung merupakan organ 
pernapasan manusia yang paling luar. Hidung berfungsi sebagai jalan masuknya 
oksigen dan keluarnya karbondioksida.
2
 
 Materi sistem pernapasan di sekolah dasar memiliki karakteristik yang 
abstrak berbeda dengan materi pembelajaran IPA yang lain. Kegiatan 
pembelajaran siswa diharapkan dapat menjelaskan organ-organ pada sistem 
pernapasan secara urut dan benar dimana sistem pernapasan sendiri mempunyai 
urutan dari awal dimulainya pernapasan dan kemudian dilanjutkan sampai organ 
terakhir yaitu paru-paru. Siswa juga dituntut untuk tahu dan mengerti serta mampu 
menjelaskan macam-macam proses pernapasan serta gangguan yang terjadi pada 
sistem pernapasan, dimana konsep tersebut abstrak sehingga dapat menyebabkan 
siswa kesulitan untuk memahami konsep tersebut.  
 Salah satu masalah yang dijumpai pada observasi di Madrasah Ibtidaiyah Al-
Islah Sidoarjo kelas V pada pembelajaran ilmu pengetahuan alam adalah siswa 
belum menguasai materi dan rasa ingin tahu siswa terhadap materi masih 
tergolong rendah. Peneliti melihat hal tersebut dari penelitian aktifitas siswa dalam 
tanya jawab yang diadakan oleh guru, dimana hanya sebagian kecil siswa yang 
memberikan respon baik bertanya maupun menjawab. Siswa cenderung pasif 
dalam pembelajaran, terkadang kurang adanya kerjasama antar siswa dalam 
memecahkan suatu masalah dan terlihat masih bersifat individual dalam proses 
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 Wiwik Winarti, Ilmu Pengetahuan Alam untuk SD/MI Kelas V (Jakarta: Pusat Perbukuan, 2009), 4. 




































pembelajaran. Guru masih sering menggunakan metode ceramah dalam 
pembelajaran, akibatnya aktivitas tersebut membawa dampak terhadap 
pemahaman siswa dalam menerima materi yang disampaikan. Hasil penugasan 
pada siswa kelas V materi sistem pernapasan dengan 23 siswa yang terdiri dari 11 
laki-laki dan 12 perempuan peneliti mendapatkan hasil tergolong rendah yaitu 
hanya 50% siswa yang mendapatkan nilai di atas KKM (Kriteria Ketuntasan 
Minimal).  
 Menindaklanjuti fenomena tersebut, peneliti berusaha memperbaiki dan 
mencari solusi dari proses belajar mengajar dengan melakukan inovasi dalam 
model pembelajaran. Inovasi pembelajaran yang dilakukan pada penelitian ini 
adalah menggunakan model pembelajaran learning cycle. Model pembelajaran 
learning cycle dipilih dalam perbaikan model pembelajaran ini disebabkan 
learning cycle merupakan salah satu model pembelajaran yang berpusat pada 
siswa, dimana model pembelajaran learning cycle merupakan proses kognitif yang 
dapat membuat siswa aktif dalam kegiatan belajar. Manusia hanya mampu 
berusaha dan Allah yang menentukan segalanya, seperti yang dijelaskan dalam 
firman Allah surat Al-Ankabut ayat 6 yang berbunyi: 
 ِهِسْف َِنل ُدِهاَجُي اَمَّنَِإف َدَهاَج ْنَمَو  َنيِمَلاَعْلا ِنَع ٌّيَِنغَل َهَّللا َّنِإ .  




































artinya: “Dan barang siapa yang berusaha, maka sesungguhnya usaha itu adalah 
untuk dirinya sendiri. Sesungguhnya Allah benar-benar Maha Kaya dari semesta 
alam.” 
 Learning cycle merupakan model pembelajaran yang awalnya terdiri dari 3 
tahap yaitu; eksplorasi, pencapaian konsep, dan aplikasi, namun tahapan ini 
dikembamgkan lagi menjadi 4 tahap, antara lain; eksplorasi, eksplanasi, elaborasi, 
dan evaluasi. Studi kurikulum ilmu biologi yang dipimpin oleh Bybee pada tahun 
1933, mengembangkan model learning cycle menjadi 5 tahap yang disebut 5E-
learning cycle. Tahapan 5E-learning cycle ini terdiri dari; pembangkitan minat, 
eksplorasi, penjelasan, elaborasi, dan evaluasi.
 3 
 
Pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran learning cycle 
pernah diterapkan oleh Dini Apriani yang dilaksanakan di kelas V SDN Palasari, 
Sumedang. Bentuk penelitian yang dilakukan menggunakan bentuk penelitian 
tindakan kelas dengan desain dari Kemmis dan Taggart yang dilakukan dalam tiga 
siklus. Hasil penelitiannya menunujukkan bahwa persentase penilaian kinerja guru 
tahap perencanaan dari siklus I adalah 83,3%, siklus II 93,3%, dan siklus III 96,6 
%. Penilaian guru tahap pelaksanaan dari siklus I adalah 85,9%, siklus II 89,5%, 
dan siklus III 98%. Aktivitas siswa pada siklus I adalah 51,9%, siklus II 75,8%,dan 
siklus III 86%. Hasil belajar siswa pada siklus I adalah 39,3%, siklus II 64,3%, dan 
                                                          
3 Ahmed. O. Qarareh, “The Effect of Using the Learning Cycle Method in Teaching Science on the 
Educational Achievement of the Sixth Graders.” Education Science Faculty. Vol.4 No. 2, 
(Februari,2012), 124. 




































siklus III 89,3%. Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa 
penerapan model pembelajaran learning cycle dapat meningkatkan aktivitas dan 
hasil belajar siswa. 
 Model pembelajaran learning cycle juga pernah diterapkan oleh Irda Sayuti 
dengan judul “penerapan model pembelajaran learning cycle 5E untuk 
meningkatkan sikap ilmiah dan hasil belajar Biologi siswa kelas XI IPA SMAN 5 
Pekanbaru” dari hasil penelitiannya menunujukkan bahwa rata-rata sikap ilmiah 
pada siklus I yaitu 69,73% (cukup) meningkat pada siklus II dengan rata-rata sikap 
ilmiah yaitu 84,75% (baik). Daya serap siswa pada siklus I yaitu 76,95 (kurang) 
meningkat pada siklus II menjadi 82,90 (cukup). Ketuntasan belajar siswa dilihat 
dari nilai ulangan harian siswa pada siklus I yaitu 64,11% (tuntas) dan 35,89% 
(tidak tuntas) meningkat pada siklus II menjadi 84,61% (tuntas) dan 15,39% (tidak 
tuntas). Aktivitas siswa pada siklus I yaitu 63,01% (cukup) meningkat pada siklus 
II yaitu 81,94% (baik). Aktivitas guru pada siklus I dengan rata-rata yaitu 91,67% 
(baik) meningkat pada siklus II yaitu 100% (sangat baik). 
 Model pembelajaran learning cycle juga pernah diterapkan oleh Rifatul 
Amaliyah. Hasil penelitian yang telah dilakukan menyebutkan bahwa tahapan 
yang terdiri dari; tahap pembangkitan minat, eksplorasi, penjelasan, elaborasi, dan 
evaluasi dalam model pembelajaran learning cycle 5E dapat meningkatkan 






































 Peningkatan keaktifan siswa dikarenakan tahapan pada model 
pembelajaran ini melibatkan siswa dalam setiap kegiatan belajar. Tahap 
pembangkitan minat siswa dituntut untuk mencari tahu tentang topik yang akan 
dibahas melalui apersepsi yang dilakukan guru. Tahap yang kedua yaitu eksplorasi 
siswa diminta untuk mencoba menemukan konsep tanpa pembelajaran langsung 
dari guru,  selanjutnya tahap penjelasan siswa menjelaskan hasil konsep yang telah 
ditemukan di depan teman-temannya, selanjutnya pada tahap elaborasi siswa akan 
menerapkan konsep dan keterampilan yang telah dipelajari. Tahap yang terakhir 
yaitu evaluasi siswa mengevaluasi diri dengan mengajukan pertanyaan sehingga 
dapat mengetahui kekurangan dan kemajuan belajarnya. 
 Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti tertarik dan merasa perlu 
untuk melakukan penelitian dengan judul “Peningkatan Hasil Belajar Siswa 
Mata Pelajaran IPA Materi Sistem Pernapasan Melalui Model Learning 
Cycle di Kelas V MI Al-Islah Gedangan Sidoarjo.” 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan oleh penulis, maka 
rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 
                                                          
4
 Rifatul Amaliyah. “Penerapan Model Pembelajaran Learning Cycle 5-E Berbantuan Pet Konsep 
untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep dan Hasil Belajar Siswa Kelas XI SMA Laboratorium 
UM.”Semnas Pend IPA Pascasarjana UM. Vol.1, (Agustus, 2012). 815. 




































1. Bagaimana penerapan model pembelajaran learning cycle untuk meningkatkan 
hasil belajar IPA pada materi sistem pernapasan di kelas V MI Al-Islah 
Gedangan Sidoarjo? 
2. Bagaimana peningkatan hasil belajar IPA materi sistem pernapasan melalui 




C. Tindakan yang Dipilih 
 Tindakan yang dipilih untuk pemecahan masalah yang dihadapi oleh peneliti 
pada siswa kelas V dalam materi sistem pernapasan yaitu dengan meningkatkan 
kemampuan memahami materi menggunakan model pembelajaran learning cycle. 
 Model pembelajaran learning cycle diharapkan siswa mampu memahami 
pada pokok pembahasan fungsi organ tubuh yang digunakan dalam sistem 
pernapasan. Peneliti dalam hal ini mengajak siswa agar mudah memahami atau 
memecahkan masalah yang sulit melalui model pembelajaran learning cycle. 
Model ini memiliki langkah-langkah pembelajaran yang menyenangkan, 
dikarenakan siswa dapat aktif dan terlibat langsung dalam setiap kegiatan belajar,  
sehingga siswa tidak hanya mendengarkan keterangan yang dijelaskan oleh guru 
tetapi siswa juga dilatih berperan aktif untuk menggali, menganalisis, dan 
mengevaluasi pemahamannya terhadap konsep yang telah dipelajari. Pemaparan 




































yang ditunjukkan di latarbelakang, alasan dipilihnya model pembelajaran learning 
cycle dalam penelitian ini, karena model ini merupakan proses kognitif yang dapat 
membuat siswa aktif dalam kegiatan belajar. 
 Mata pelajaran IPA yang masih dianggap siswa merupakan pelajaran yang 
sulit, tetapi akan dipermudah dengan penerapan model pembelajaran learning 
cycle. Materi sistem pernapasan berdasarkan pemaparan di atas, lebih rincinya 
alasan penggunaan model pembelajaran learning cycle dalam penelitian ini adalah: 
1. materi sistem pernapasan memiliki beberapa sub bab dengan organ-organ tubuh 
yang berperan dalam sistem pernapasan dan organ tubuh tersebut juga terdapat 
gangguan yang dimiliki, diharapkan dapat mempermudah siswa dalam 
mengingat dan memahami tanpa menghafalkan, 
2. siswa-siswi MI Al-Islah Karangbong Sidoarjo yang merasa mengantuk, suka 
berbicara dengan teman sebangku ketika guru menerangkan, dan bosan dengan 
model pembelajaran non kreatif, inovatif dan kurang menyenangkan. 
Pelaksanaan penggunaan model pembelajaran learning cycle dapat 
meminimalisir sifat-sifat tersebut, terutama pada sintak eksplorasi. Sintak 
eksplorasi kegiatan siswa dituntut aktif untuk menemukan suatu konsep yang 
akan dijelaskan di depan guru dan teman-temannya. 
 
D. Tujuan Penelitian 




































Berdasarkan rumusan masalah di atas, dapat ditentukan tujuan penelitian 
diantaranya, sebagai berikut:  
1. untuk mengetahui penerapan model pembelajaran learning cycle dapat 
meningkatkan hasil belajar IPA pada materi sistem pernapasan di kelas V MI  
Al-Islah Gedangan Sidoarjo, 
2. untuk mengetahui peningkatan hasil belajar IPA materi sistem pernapasan  
melalui model pembelajaran learning cycle di kelas V MI Al-Islah Gedangan 
Sidoarjo. 
 
E. Lingkup Penelitian 
Ruang lingkup penelitian pada mata pelajaran ilmu pengetahuan alam kelas 
V madrasah ibtidaiyah Al-Islah Karangbong Sidoarjo adalah: 
1. Subjek yang diteliti difokuskan pada siswa kelas V yang berjumlah 23 siswa, 
dengan 11 laki-laki dan 12 perempuan di MI Al-Islah Sidoarjo semester ganjil 
2017-2018. 
2. Penelitian difokuskan pada peningkatan hasil belajar ilmu pengetahuan alam 
kelas V semester ganjil materi sistem pernapasan dengan menggunakan model 
pembelajaran learning cycle.  
a. Peningkatan hasil belajar 
 Ruang lingkup penilaian hasil belajar yang mencakup ranah kognitif, 
afektif dan psikomotorik. Bahasan utama ditekankan pada berbagai tingkatan 




































kemampuan dari masing-masing ranah hasil belajar. Tingkatan yang 
mempengaruhi penilaian hasil belajar dapat dirumuskan indikator dalam 
penelitian sebagai berikut. 
1) Hasil belajar dapat dikatakan tuntas apabila siswa mampu menunjukkan 
adanya perubahan dalam dirinya. 
2) Hasil belajar dapat dikatakan tuntas apabila sekurang-kurangnya 75% dari 
jumlah siswa telah memenuhi KKM. 
b. Model Pembelajaran Learning Cycle 
 Model pembelajaran learning cycle dalam pelaksanaannya terdapat 
beberapa langkah  diantaranya adalah: 
1) menciptakan situasi teka-teki yang sesuai dengan topik yang akan 
dipelajari siswa, 
2) memberi kesempatan siswa bekerja sama dengan teman-temannya untuk 
menguji hipotesis atau prediksi mereka, dan menetapkan keputusan, 
3) meminta siswa untuk menjelaskan konsep dengan kalimat sendiri, 
4) meminta siswa mengaplikasikan konsep yang dimiliki, 
5) mengobservasi pengetahuan siswa dalam mengaplikasikan konsep. 
3. Standar Kompetensi 
1. Mengidentifikasi fungsi organ tubuh manusia dan hewan. 
4. Kompetensi Dasar  
1.1 Mengidentifikasi fungsi organ pernapasan manusia. 





































1.1.1 Menyebutkan organ-organ pernapasan pada manusia 
1.1.2 Mengartikan sistem pernapasan. 
1.1.3 Menentukan organ-organ pernapasan manusia sesuai dengan fungsinya. 
1.1.4 Menguraikan proses pernapasan pada manusia. 
1.1.5 Mengkategorikan penyakit yang dapat mengganggu sistem pernapasan 
manusia. 
1.1.6 Menanggulangi cara mencegah penyakit pernapasan manusia. 
 
F. Signifikansi Penelitian 
Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka signifikansi penelitian ini 
adalah sebagai berikut. 
1. Bagi siswa 
  Siswa dalam proses belajarnya menjadi lebih aktif dan berperan langsung 
dalam pembelajaran yang dilakukan, sehingga materi pembelajaran yang 
dilakukan akan mudah diingat siswa. 
2. Bagi guru 
a. Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar sehingga 
menginspirasi guru dalam memilih model pembelajaran untuk tercipta 
pembelajaran yang aktif dan afektif. 
b. Mendapatkan pengetahuan baru dari hasil penelitian sehingga dapat 
diterapkan dalam proses pembelajaran. 
3. Bagi sekolah  




































a. Sebagai bahan rujukan bagi sekolah untuk mengadakan bimbingan dan 
pelatihan bagi guru-guru agar menggunakan model pembelajaran learning 
cycle untuk diterapkan pada mata pelajaran lain.  
b. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi motivasi untuk menambah model 
dalam proses pembelajaran khususnya model pembelajaran yang dapat 
menanamkan siswa aktif dalam kegiatan pembelajaran. 
4. Bagi peneliti 
Penelitian tindakan kelas ini dapat memberikan pengalaman berharga 
bagi  peneliti, karena secara langsung peneliti akan melihat keadaan kelas dan 
mengetahui masalah yang terdapat di kelas, sehingga dari penelitian itu, peneliti 

















































A. Model Pembelajaran 
1. Hakikat Model Pembelajaran 
 Model pembelajaran adalah seperangkat prosedur yang digunakan 
sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas. Model 
pengajaran mengacu pada pendekatan pembelajaran yang akan digunakan, 
termasuk di dalamnya tujuan-tujuan pengajaran, tahap-tahap kegiatan 
pembelajaran, dan pengolaan kelas. Menurut pendapat Joyce bahwa setiap 
model  mengarahkan guru dalam merancang pembelajaran untuk membantu 
siswa mencapai tujuan pembelajaran. 
 Model pembelajaran yang dimaksud Joyce adalah kerangka konseptual 
yang menggambarkan prosedur sistematis dalam mengorganisasikan 
pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar. Fungsi model 
pembelajaran adalah sebagai pedoman bagi perancang pengajaran dan para 
guru dalam melaksanakan pembelajaran. Pemilihan model pembelajaran 
sangat dipengaruhi oleh sifat dari materi yang akan diajarkan, tujuan yang 
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 Trianto, Model Pembelajaran Terpadu (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2012), 51. 
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 Menurut Arends menyatakan bahwa model pengajaran tem mengacu pada 
sebuah pendekatan khusus terhadap instruksi yang mencakup tujuan, sintaks, 
lingkungan, dan sistem manajemen.
6
 Istilah model pengajaran mengarah pada 
suatu pendekatan pembelajaran tertentu termasuk tujuannya, sintaksnya, 
lingkungannya, dan sistem pengolahannya. Berdasarkan kutipan tersebut, 
model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur 
sistematik dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai 
tujuan belajar tertentu dan berfungsi sebagai pedoman bagi perancang 




 Johnson mengatakan bahwa untuk mengetahui kualitas model 
pembelajaran  harus dilihat dari 2 aspek, yaitu proses dan produk. Aspek proses 
mengacu apakah pembelajaran mampu menciptakan situasi belajar yang 
menyenangkan serta mendorong siswa untuk aktif belajar dan berpikir kreatif. 
Aspek produk mengacu apakah pembelajaran mampu mencapai tujuan, yaitu 
meningkatkan kemampuan siswa sesuai dengan standar kemampuan yang 
ditentukan. Sri Anitah mengartikan model pembelajaran sebagai kerangka 
berpikir yang digunakan sebagai panduan untuk melaksanakan kegiatan dalam 
rangka mencapai tujuan pembelajaran.  
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 Trianto, Model, 51. 
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 Ibid., 53. 




































 Menurut Supriyono, model pembelajaran adalah pola yang dipergunakan 
sebagai pedoman dalam perencanaan pembelajaran di kelas dan biasanya 
menggambarkan langkah-langkah atau prosedur yang ditempuh guru untuk 
menciptakan aktivitas pembelajaran yang efektif, efisien dan menarik.
8
 Sesuai 
penjelasan beberapa ahli bisa diambil pengertian secara singkat tentang model 
pembelajaran adalah rancangan pembelajaran yang digunakan sebagai pedoman 
dalam melakukan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan belajar 
tertentu.  
 
2. Ciri-ciri Model Pembelajaran 
 Istilah model pembelajaran mempunyai makna yang lebih luas daripada 
strategi, metode, atau prosedur. Model pengajaran mempunyai empat ciri 
khusus yang tidak dimiliki oleh strategi, metode, atau prosedur. Ciri-ciri 
tersebut adalah:  
a. rasional, teoretis, dan logis yang disusun oleh para pengembang model 
pembelajaran, 
b. memiliki landasan pemikiran yang kuat mengenai tujuan pembelajaran yang 
akan dicapai, 
c. tingkah laku mengajar yang diperlukan agar model tersebut dapat 
dilaksanakan dengan baik dan berhasil, 
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 Subur, Pembelajaran Nilai Moral Berbasis Kisah (Yogyakarta: Kalimedia, 2015), 23. 








































Ciri-ciri dari model pembelajaran menurut Rusman adalah: 
a. berdasarkan teori pendidikan dan teori belajar dari para ahli tertentu, 
b. mempunyai misi dan tujuan pendidikan tertentu, 
c. dapat dijadikan pedoman untuk perbaikan kegiatan belajar mengajar di 
kelas, 
d. memiliki bagian-bagian model yang dinamakan: 1) urutan langkah-langkah 
pembelajaran; 2) adanya prinsip-prinsip reaksi; 3) sistem sosial; 4) dan 
sistem pendukung, 
e. memiliki dampak sebagai akibat terapan model pembelajaran, 
f. membuat persiapan mengajar (desain instruksional) dengan pedoman model 
pembelajaran yang dipilihnya. 
 
3. Pertimbangan dalam Memilih Model Pembelajaran 
 Pertimbangan yang mesti dipikirkan guru terkait dengan pemilihan model 
pembelajaran yang akan digunakan dalam perjalanan yang akan dilaksanakan. 
Aspek yang perlu dipertimbangkan guru tersebut disesuaikan dengan 
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 Trianto, Model, 54. 
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 Evis Karwat, Manajemen Kelas (Bandung: Alfabeta, 2014), 248. 




































a. Hasil (outcome) 
    Guru memutuskan untuk mengarahkan pada hasil pembelajaran, maka 
guru tersebut perlu memutuskan beberapa pertanyaan:        
1) Apa yang diharapkan dari siswa sebagai hasil akhir dari pembelajaran; 
2) Jenis pengetahuan seperti apa yang diharapkan guru dari siswa sebagai 
hasil dari pembelajaran; 
3) Jenis keterampilan seperti apa yang diharapkan guru dapat dipraktkkan 
oleh siswa; 
4) Sikap dan nilai-nilai apa saja yang seharusnya dimiliki oleh siswa; 
5) Mengapa uru mengharuskan siswa untuk mempelajari materi tersebut; 
6) Pengetahuan, sikap dan keterampilan apa yang diperlukan oleh siswa; 
7) Bagaimana caranya agar guru mengetahui bahwa siswa dapat 
mengembangkan pengetahuan, sikap dan keterampilan yang sesuai 
dengan harapan guru tersebut. 
b. Materi (content) 
 Guru merumuskan untuk menitik beratkan proses pembelajaran pada 
content pembelajaran, maka guru perlu merumuskan beberapa pertanyaan 
sebagai berikut. 
1) Apa saja materi inti yang perlu dipahami siswa untuk mendukung hasil 
belajar yang diharapkan; 




































2) Apa yang menjadi sumber-sumber belajar yang dapat dimanfaatkan 
untuk mendukung materi pembelajaran; 
3) Kemampuan berpikir siswa seperti apa yang perlu dinilai; 
4) Kekeliruan pemahaman seperti apa yang umumnya terjadi dalam 
penyampaian materi; 




c. Proses (process) 
 Guru memutuskan untuk menitikberatkan pada proses pembelajaran, 
maka guru perlu merumuskan beberapa pertanyaan sebagai berikut: 
1) Strategi apa yang perlu untuk siswa dapat lebih mudah memahami 
pembelajaran yang dilakukan; 
2) Bagaimana siswa dapat mengembangkan keterampilannya; 
3) Bagaimana siswa dapat mengembangkan sikap dan nilai yang diperlukan; 
4) Bagaimana struktur pengorganisasian kelas yang harus dikembangkan 
untuk mendukung terjadinya proses pembelajran yang efektif; 
5) Apa saja jenis strategi pembelajaran yang menjadi penekanan jika 
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B. Model Learning Cycle 
1. Pengertian Model Learning Cycle 
 Pendekatan learning cycyle merupakan pendekatan pengajaran berbasis 
inquiry yang dapat bermanfaat bagi guru dalam merancang materi kurikulum 
dan strategi pembelajaran dalam sains. Pendeatan learning cycle berpusat pada 
siswa dengan kegiatan yang memberikan dasar pengamatan, pengumpulan data, 
analisis pikiran tentang aktivitas, kejadian dan fenomena. Pembelajaran 
learning cycle merupakan pembelajaran konstruktivisme yang dikembangkan 
oleh Robert Karplus.
13
 Model pembelajaran learning cycle adalah model 
pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
mengoptimalkan cara belajar dan mengembangkan daya nalar siswa. 
 Model siklus belajar (learning cycle) dikembangkan dan dirinci lagi 
menjadi 5 fase yang dikenal dengan sebutan model 5E yaitu pembangkitan 
minat (engagement), menyelidiki (exploration), penjelasan (explanation), 
pengembangan (elaboration) dan evaluasi (evaluation). Setiap fase memiliki 
fungsi khusus yang dimaksudkan untuk menyumbang proses belajar dikaitkan 
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Madu. B.C, “Effect of Five-Step Learning Cycle Model on Students’ Understanding of Concepts 
Related To Elasticity.” Education and Practice. Vol.3 No. 9, (Maret, 2012), 174. 
14
Komang Susilawati, “Pengaruh Model Siklus Belajar 7E Terhadap Pemahaman Konsep Biologi dan 
Sikap Ilmiah Siswa.” Program Pascasarjana Universitas Pendidikan Ganesha Program Studi IPA. Vol. 
4, (Agustus, 2014), 121.  




































 Implemetasi learning cycle dalam pembelajaran menempatkan guru 
sebagai fasilitator yang mengelola berlangsungnya fase-fase tersebut mulai dari 
perencanaan (terutama perangkat pembelajaran), pelaksanaan (terutama 
pemberian pertanyaan-pertanyaan arahan dan proses bimbingan) dan evaluasi.
15
  
2. Sintak Model Pembelajaran Learning Cycle 
  Pembelajaran learning cycle memiliki tahapan-tahapan yang harus 
dilakukan guru dalam menggunakannya. Menurut Robert Karplus tahapan-
tahapan dalam melakukan model pembelaran learning cycle adalah sebagai 
berikut: 
a. Pembangkitan Minat (Engagement) 
  Tahap engagement merupakan tahap awal dari siklus belajar. Tahap 
ini, guru mengakses pengetahuan awal siswa dan membantu mereka untuk 
tertarik dengan konsep-konsep baru melalui penggunaan kegiatan singkat 
untuk memicu rasa ingin tahu. Kegiatan mengakses pengetahuan awal 
dilakukan dengan cara mengajukan pertanyaan tentang proses faktual dalam 
kehidupan sehari-hari (yang berhubungan dengan topik bahasan), sehingga 
siswa akan memberikan respon/jawaban. Siswa dijadikan pijakan oleh guru 
untuk mengetahui pengetahuan awal siswa tentang pokok bahasan. Kegiatan 
yang dilakukan harus menghubungkan antara pengalaman belajar sebelum 
dengan pengalaman belajar yang akan dilakukan, mengekspos konsepsi awal 
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 Fajaroh, F dan I.W. Dasna, Pembelajaran dengan Model Siklus Belajar ( 1 Juni, 2011). 
http://massofa.wordpress.com/2008/08/18/pembelajaran-dengan-model-siklus-belajar-learning-cycle/. 




































yang telah dimiliki siswa, dan mengorganisasikan pemikiran siswa untuk 
mencapai tujuan dari pembelajaran yang akan dilaksanakan.  
b. Eksplorasi (Exploration) 
 Tahap eksplorasi siswa mempunyai kesempatan melakukan kegiatan di 
mana konsep yang telah mereka miliki, miskonsepsi, proses belajar dan 
keterampilan-keterampilan diidentifikasi dan perubahan konsepsi difasilitasi. 
Siswa dapat menyelesaikan kegiatan laboratorium yang akan membantu 
mereka menggunakan pengetahuan awal untuk menghasilkan gagasan-
gagasan baru, mengeksplorasi pertanyaan-pertanyaan dan melaksanakan 
penyelidikan. 
c. Penjelasan (Explanation) 
 Penjelasan merupakan tahap ketiga dari siklus belajar. Tahap 
penjelasan memfokuskan perhatian siswa pada suatu aspek tertentu dari 
pengalaman belajar mereka pada fase persiapan (engagement) dan eksplorasi 
(exploration) dan menyediakan kesempatan untuk mendemonstrasikan 
pemahaman konsep-konsep tertentu. Tahap pejelasan juga menyediakan 
kesempatan kepada guru untuk secara langsung menyampaikan konsep-
konsep pembelajaran. Siswa menjelaskan pemahaman mereka terhadap 
konsep-konsep. Penjelasan dari guru dapat membimbing mereka menuju 
pemahaman yang lebih mendalam, yang merupakan bagian terpenting dari 
fase ini. 




































d. Elaborasi (Elaboration) 
 Elaborasi merupakan tahap keempat siklus belajar. Tahap elaborasi 
siswa menerapkan konsep dan keterampilan melalui pengalaman-
pengalaman belajar yang baru. Siswa akan dapat belajar secara bermakna, 
karena telah menerapkan atau mengaplikasikan konsep yang baru 
dipelajarinya. Jika tahap elaborasi dapat dirancang dengan baik oleh guru 
maka motivasi belajar siswa tentu dapat mendorong peningkatan hasil 
belajar siswa. 
e. Evaluasi (Evaluation) 
 Evaluasi merupakan tahap akhir dari siklus belajar. Tahap evaluasi ini 
guru dapat mengamati pengatahuan atau pemahaman siswa dalam 
menerapkan konsep baru. Siswa dapat melakukan evaluasi diri dengan 
mengajukan pertanyaan terbuka dan mencari jawaban yang menggunakan 
observasi, bukti, dan penjelasan yang diperoleh sebelumnya. Hasil evaluasi 
ini dapat dijadikan guru sebagai bahan evaluasi tentang penerapan model 
siklus belajar yang sedang diterapkan, apakah sudah berjalan dengan baik, 
cukup baik, atau masih kurang. Evaluasi diri,siswa akan dapat mengetagui 
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 Made Wena, Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer (Jakarta: Bumi aksara, 2010), 170. 




































Secara operasional kegiatan guru dan siswa selama proses 
pembelajaran dapat dijabarkan pada Tabel sebagai berikut: 
Tabel 2.1  















minat dan rasa ingin 




proses faktual dalam 
kehidupan sehari-hari 
(yang berhubungan 






























dan berusaha bekerja 
dalam kelompok. 




























































































antarsiswa atau guru 
Melakukan 
pembuktian terhadap 
konsep yang diajukan 
untuk  
memandu siswa untuk 
berdiskusi. 
Mendiskusikan. 




















































dalam situasi baru dan 
menggunakan label 












5 Evaluasi Mengamati 
pengetahuan atau 
pemahaman siswa 






dan mencari jawaban 
yang menggunakan 


















nya dalam kegiatan 
pembelajaran. 
 
Tahap learning cycle yang dapat meningkatkan hasil belajar adalah 
tahap eksplorasi, penjelasan dan elaborasi. Tahap eksplorasi dengan cara 




































siswa memberi definisi dan penjelasan dengan memakai penjelasan siswa 
terdahulu sebagai dasar diskusi. Tahap penjelasan dengan cara mendorong 
siswa menjelaskan konsep serta meminta bukti klarifikasi penjelasan siswa, 
sedangkan pada tahap elaborasi dengan cara mendorong dan memfasilitasi 
siswa untuk mengaplikasikan konsep yang telah dijelaskan. Ketiga tahap 
learning cycle tersebut dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
 
3. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Learning Cycle 
 Model pembelajaran learning cycle mempunyai kelebihan sebagai 
berikut: 
a. meningkatkan motivasi belajar karena siswa dilibatkan aktif dalam proses 
pembelajaran. 
b. membantu mengembangkan sikap ilmiah siswa. 
c. pembelajaran lebih bermakna. 
  Kekurangan dalam penggunaan model pembelajaran learning cycle dalam 
pembelajaran di sekolah adalah: 
a. efektifitas pembelajaran rendah jika guru kurang menguasai materi dan 
langkah-langkah pembelajaran. 
b. memerlukan pengolaha kelas yang lebih terencana dan terorganiasasi. 
c. memerlukan waktu dan tenaga yang lebih banyak dalam menyusun rencana 
dan melaksanakan pembelajaran. 




































C. Hasil Belajar 
1. Pengertian Hasil Belajar  
 Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah 
siswa menerima pengalaman belajar.
17
 Menurut Dimyati dan Mudjiono, “hasil 
belajar adalah hasil yang dicapai dalam bentuk angka-angka atau skor setelah 
diberikan tes hasil belajar pada setiap akhir pembelajaran. Nilai yang diperoleh 




        Penilaian hasil belajar dilakukan setelah suatu kegiatan pembelajaran 
dilaksanakan. Penilaian hasil belajar adalah kegiatan yang bertujuan untuk 
mengetahui sejauh mana belajar dan pembelajaran telah berjalan efektif. 
Informasi hasil penilaian ini dapat digunakan sebagai sarana untuk memotivasi 
siswa dalam pencapaian kompetensi dasar, melaksanakan program remidial 




       Penilaian hasil belajar idealnya dapat mengungkapkan semua aspek domain 
pembelajaran, yaitu aspek kognitif, afektif dan psikomotorik. Siswa yang 
memiliki kemampuan kognitif baik saat diuji dengan tes tulis belum tentu siswa 
itu dapat menerapkan dengan baik pengetahuannya dalam mengatasi 
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permasalahan kehidupan. Penilaian hasil belajar sangat terkait dengan tujuan 
yang ingin dicapai dalam proses pembelajaran.  
 Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual pemahaman 
siswa. Ranah afektif berkenaan dengan sikap yang dimiliki oleh siswa. Ranah 
psikomotorik berkenaan hasil belajar keterampilan dan kemampuan bertindak. 
Ketiga ranah tersebut merupakan objek penilaian hasil belajar. Taksonomi 
bloom pada ranah kognitif mengklasifikasikan perilaku menjadi enam kategori 
dari yang sederhana (mengetahui) sampai dengan yang lebih komplesks 
(mengevaluasi). Ranah kognitif terdiri dari yang paling sederhana sampai yang 
paling kompleks, yaitu: 
a. Pengetahuan (C1) 
 Pengetahuan yang melibatkan proses mengingat kembali hal-hal yang 
spesifik dan universal, mengingat kembali metode dan proses, atau 
mengingat kembali pola, struktur atau setting. 
b. Pemahaman (C2) 
 Pemahaman mengenai suatu bentuk pemahaman yang menyebabkan 
seseorang mengetahui apa yang sedang dikomunikasikan dan dapat 
menggunakan bahan atau ide yang sedang dikomunikasikan itu tanpa harus 
menghubungkannya dengan bahan lain. 
 
 




































c. Penerapan (C3) 
 Penerapan diartikan kemampuan untuk menerapkan gagasan, prosedur, 
metode, rumus, teori, prinsip di dalam berbagai situasi. 
d. Analisis (C4) 
  Analisis diartikan sebagai pemecahan atau pemisahan suatu 
komunikasi (peristiwa, pengertian) menjadi unsur-unsur penyusunnya 
sehingga ide (pengertian, konsep) itu relatif menjadi lebih jelas atau 
hubungan antara ide-ide lebih eksplisit. 
e. Sintesis (C5) 
 Sistesis bersangkutan dengan penyusunan bagian-bagian atau unsur-
unsur sehingga membentuk suatu keseluruhan atau kesatuam yang 
sebelumnya ridak tampak jelas. 
f. Evaluasi (C6) 
 Evaluasi ialah menentukan nilai atau materi dan metode untuk tujuan 
tertentu. Evaluasi bersangkutan dengan penentuan secara kuantitatif atau 
kualitatif tentang nilai materi atau metode untuk sesuatu maksud dengan 
memenuhi tolak ukur tertentu. Penelitian ini untuk mengetahui kemampuan 








































2. Indikator Hasil Belajar 
 Prinsip penilaian hasil belajar idealnya dapat mengungkapkan semua 
aspek domain pembelajaran, yaitu aspek kognitif, afektif dan psikomotorik. 
Kunci pokok untuk memperoleh ukuran dan data hasil belajar siswa adalah 
mengetahui garis besar indikator dikaitkan dengan jenis prestasi yang hendak 
dicapai, dinilai, atau bahkan diukur. Indikator hasil belajar menurut Benjamin 
S.Bloom dengan taksonomi pendidikan membagi tujuan pendidikan menjadi 
tiga ranah, yaitu ranah kognitif (kemampuan yang berkenaan dengan ingatan 
terhadap pengetahuan), afektif (kemampuan yang meengutamakan sikap) dan 
psikomotorik (keterampilan jasmani atau gerakan siswa).
 20
 





Jenis dan Indikator Taksonomi Bloom 
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 Wayan Nurkancana dan Sunartana, Evaluasi Hasil Belajar (Surabaya: Usaha Nasional, 1990), 27 




































Ranah Level Indikator 





















- Mengambil prakarsa 
- Memilih 















































































- Memberi nama pada 




































































































































Ranah Level Indikator 
- mendesain 
- mengatur 

















































































































 Penelitian ini difokuskan pada salah satu ranah dalam teori hasil belajar 
yaitu pada ranah kognitif karena penelitian ini nantinya akan mengukur 
seberapa besar peningkatan hasil belajar siswauntuk mengetahui tingkat 




































pemahaman siswa, yang mana paling dibutuhkan dan diberdayakan adalah 
potensi dari kognitifnya. Indikator dalam ranah kognitif yang dipakai peneliti 
adalah: 
a. dapat menyebutkan (C1) 
b. dapat mengartikan (C2) 
c. dapat menentukan (C3) 
d. dapat menguraikan (C4) 
e. dapat mengkategorikan (C5) 
f. dapat Menanggulangi (C6). 
D. Pengertian Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)  
  Ilmu pengetauan alam (IPA) merupakan ilmu pasti yang sesuai dengan 
kenyataan. Menurut Abdullah Aly dari pendapat H.W Fowler mendefinisikan IPA 
sebagai ilmu yang sistematis dan dirumuskan, yang berhubungan dengan gejala-
gejala kebendaan dan didasarkan atas pengamatan.
21
 H.W Fowler mengarahkan 
untuk bersikap ilmiah dalam mempelajari IPA. Menurut Laksmi Prihantoro 
mengatakan bahwa IPA hakikatnya merupakan suatu produk, proses, dan aplikasi. 
IPA sebagai produk merupakan sekumpulan pengetahuan, konsep dan bagan 
konsep. IPA aebagai suatu proses merupakan proses yang digunakan untuk 
mempelajari objek studi, menemukan dan mengembangkan produk-produk sains, 
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dan sebagai aplikasi, teori-teori IPA akan melahirkan teknologi yang dapat 
memberi kemudahan bagi kehidupan. 
  Hakikat IPA memiliki 4 unsur yaitu: 1) produk: berupa fakta, prinsip, teori 
dan hukum; 2) proses: prosedur pemecahan masalah melalui metode ilmiah; 3) 
aplikasi: penerapan metode atau kerja ilmiah dan konsep IPA dalam kehidupan 
sehari-hari; dan 4) sikap: rasa ingin tahu tentang obyek, fenomena alam, makhluk 
hidup, serta hubungan sebab akibat yang menimbulkan masalah baru yang dapat 




 Secara umum IPA meliputi 3 bidang ilmu dasar, yaitu biologi, fisika, dan 
kimia. Fisika meupakan salah satu cabang dari IPA, dan merupakan ilmu yang 
lahir dan berkembang dari langkah-langkah observasi, eksperimen, penarikan 
kesimpulan, serta penemuan teori dan konsep. Hakikat IPA adalah ilmu 
pengetahuan yang mempelajari gejala-gejala melalui serangkaian proses yang 
dikenal dengan proses ilmiah yang dibangun atas dasar ilmiah dan hasilnya 
terwujud sebagai produk ilmiah yang tersusun atas yiga komponen terpenting 
berupa konsep, prisip, dan teori yang berlaku secara universal.
23
 
 Fungsi dan tujuan IPA berdasarkan kurikulum berbasis kompetensi adalah 
sebagai berikut. 
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1) Menanamkan keyakinan terhadap Tuhan yang Maha Esa. 
2) Mengembangkan keterampilan, sikap dan nilai ilmiah. 
3) Mempersiapkan siswa menjadi warga negara yang cinta sains dan teknologi. 
4) Menguasai konsep sains untuk bekal hidup di masyarakat dan melanjutkan 
pendidikan ke jenjang lebih tinggi. 
 Fungsi dan tujuan tersebut kiranya semakin jelas bahwa hakikat IPA semata-
mata tidaklah pada dimensi pengetahuan, tetapi IPA lebih menekankan pada 
dimensi nilai ukhrawi, dimana dengan memerhatikan keteraturan ala semesta akan 
meningkatkan keyakinan akan adanya sebuah kekuatan yang Maha dahsyat yang 
tidak dapat dibantah lagi, yaitu Allah Swt. 
E. Materi Sistem Pernapasan  
 Standar kompetensi yang dibahas pada materi ini adalah mengidentifikasi 
fungsi organ tubuh manusia dan hewan dengan kompetensi dasar mengidentifikasi 
fungsi organ pernapasan manusia dan hewan. Materi yang dibahas peneliti tentang 
sistem pernapasan. Materi sistem pernapasan diuraikan di bawah ini:
24
  
1. Pengertian Bernapas 
 Bernapas adalah kegiatan menghirup udara dan mengeluarkan udara. 
Udara mengandung berbagai komponen gas, salah satunya adalah oksigen (O2). 
Oksigen inilah yang diperlukan oleh tubuh. Oksigen masuk ke dalam tubuh 
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pernapasan pada saat tersebut sedang terbuka, walaupun demikian saraf kita 
akan mengatur agar peristiwa menelan, bernapas, dan berbicara tidak terjadi 
bersamaan sehingga tidak mengakibatkan gangguan kesehatan.  
c) Laring 
Kotak suara yang menghubungkan faring dengan trakea. Tabung 
pendek berbentuk seperti kotak triangular dan ditopang oleh tiga kartilago 
tidak berpasangan (kartilago tiroid, kartilago krikoid , dan epiglotis) dan tiga 
kartilago berpasangan. 









Pernapasan pada Trakea 
 
Tenggorokan berupa pipa yang panjangnya ± 10 cm, terletak sebagian 
di leher dansebagian di rongga dada atau torak. Dinding tenggorokan tipis 
dan kaku, dikelilingi oleh cincin tulang rawan, dan pada bagian dalam 
rongga bersilia. Silia-silia ini berfungsi menyaring benda- benda asing yang 
masuk ke saluran pernapasan. 
 




































e) Cabang-cabang Tenggorokan (Bronki) 
Tenggorokan (trakea) bercabang menjadi dua bagian, yaitu bronkus 
kanan dan bronkus kiri. Struktur lapisan mukosa bronkus sama dengan 
trakea, hanya tulang rawan bronkus bentuknya tidak teratur dan pada bagian 
bronkus yang lebih besar cincin tulang rawannyamelingkari lumen dengan 
sempurna. Bronkus bercabang-cabang lagi menjadi bronkiolus. 
f) Bronkiolus 
Bronkiolus adalah anak cabang dari batang tenggorok yang terdapat 
dalam rongga tenggorokan dan akan memanjang sampai ke paru-paru. 
Cabang bronkiolus yang menuju paru-paru kanan dan kiri jumlahnya tidak 
sama. Bronkiolus yang menuju paru-paru kanan mempunyai 3 cabang, 
sedangkan bronkiolus yang menuju paru-paru sebelah kiri hanya bercabang 
2. Bronkiolus adalah cabang dari bronkus dan memiliki dinding yang lebih 
tipis, pada ujung bronkiolus terdapat banyak sekali gelembung-gelembung 
kecil yang dinamakan alveolus. Ciri khas bronkiolus adalah tidak adanya 
tulang rawan dan kelenjar pada mukosanya, pada bagian awal dari cabang 
bronkiolus hanya memiliki sebaran sel globet dan epitel. Fungsi bronkiolus 








































g) Paru-paru (Pulmo) 
Paru-paru terletak di dalam rongga dada bagian atas, di bagian 
samping dibatasi oleh otot dan rusuk dan di bagian bawah dibatasi oleh 
diafragma yang berotot kuat. Paru-paru ada dua bagian yaitu paru-paru 
kanan (pulmo dekster) yang terdiri atas 3 lobus dan paru-paru kiri 
(pulmosinister) yang terdiri atas 2 lobus. Paru-paru dibungkus oleh dua 
selaput yang tipis, disebut pleura. Selaput bagian dalam yang langsung 
menyelaputi paru-paru disebut pleura dalam (pleuravisceralis) dan selaput 
yang menyelaputi rongga dada yang bersebelahan dengan tulang rusuk 
disebut pleura luar. 
Selaput luar dan selaput dalam terdapat rongga berisi cairan pleura 
yang berfungsi sebagai pelumas paru-paru. Cairan pleura berasal dari plasma 
darah yang masuk secara eksudasi. Dinding rongga pleura bersifat 
permeabel terhadap air dan zat-zat lain. Paru-paru tersusun oleh bronkiolus, 
alveolus, jaringan elastik, dan pembuluh darah. Paru-paru berstruktur seperti 
spon yang elastis dengan daerah permukaan dalam yang sangat lebar untuk 
pertukaran gas. 
 
4. Macam-macam Pernapasan 
Macam-macam pernapasan pada manusia dibagi menjadi 2, yaitu 
pernapasan dada dan pernapasan perut.  




































a) Pernapasan Dada 
Pernapasan dada adalah pernapasan yang melibatkan otot antartulang 
rusuk. Mekanismenya dapat dibedakan sebagai berikut. 
Mekanisme inspirasi pernapasan dada sebagai berikut: 
Otot antar tulang rusuk (muskulus intercostalis eksternal) berkontraksi 
–> tulang rusuk terangkat (posisi datar) –> Paru-paru mengembang –> 
tekanan udara dalam paru-paru menjadi lebih kecil dibandingkan tekanan 
udara luar –> udara luar masuk ke paru-paru. 
Mekanisme ekspirasi pernapasan dada adalah sebagai berikut: 
Otot antar tulang rusuk relaksasi –> tulang rusuk menurun –> paru-
paru menyusut –> tekanan udara dalam paru-paru lebih besar dibandingkan 
dengan tekanan udara luar –> udara keluar dari paru-paru. 
b) Pernapasan Perut 
Mekanisme inspirasi pernapasan perut sebagai berikut:  
Sekat rongga dada (diafraghma) berkontraksi –> posisi dari 
melengkung menjadi mendatar –> paru-paru mengembang –> tekanan udara 
dalam paru-paru lebih kecil dibandingkan tekanan udara luar –> udara 
masuk. 
Mekanisme ekspirasi pernapasan perut sebagai berikut: 




































otot diafraghma relaksasi –> posisi dari mendatar kembali melengkung 
–> paru-paru mengempis –> tekanan udara di paru-paru lebih besas 
dibandingkan tekanan udara luar –> udara keluar dari paru-paru. 
 
5. Gangguan Pernapasan 
Sistem pernapasan manusia yang terdiri atas beberapa organ dapat 
mengalami gangguan. Gangguan ini biasanyaberupa kelainan, penyakit, atau 
karena ulah manusia itu sendiri seperti merokok. Penyakit atau gangguan yang 
menyerang sistem pernapasan ini dapat menyebabkan terganggunya proses 
pernapasan. 
a) Asma 
   Asma adalah gangguan pada organ pernapasan berupa penyempitan 
saluran pernapasan akibat reaksi terhadap suatu rangsangan tertentu. Hal-hal 
yang dapat memicu timbulnya serangan asma diantaranya seperti serbuk sari 
bunga, debu, bulu binatang, asap, udara dingin dan olahraga. 
  Pengobatan yang tepat dan teratur dapat membantu penderita. 
Serangan asma juga dapat dicegah jika faktor pemicunya diketahui dan bisa 
dihindari. Serangan yang dipicu oleh olah raga bisa dihindari dengan 
meminum obat sebelum melakukan olah raga. 
 
 





































 Bronkitis adalah suatu peradangan pada bronkus (saluran udara ke 
paru-paru). Penyakit ini biasanya bersifat ringan dan pada akhirnya akan 
sembuh sempurna, tetapi pada penderita yang memiliki penyakit menahun 
(misalnya penyakit jantung atau penyakit paru-paru) dan pada usia lanjut, 
bronkitis bisa bersifat serius. Serangan bronkitis berulang bisa terjadi pada 
perokok dan penderita penyakit paru-paru dan saluran pernafasan menahun. 
c) Influenza 
 Influenza atau flu adalah penyakit menular yang disebabkan oleh virus 
influenza. Penyakit ini ditularkan melalui udara melalui bersin dari si 
penderita. Penyakit ini tidak hanya menyerang manusia, burung, dan 
binatang mamalia seperti babi dan orang utan juga dapat terserang flu. 
Gejala umum yang terjadi pada manusia adalah demam, sakit tenggorokan, 
sakit kepala, hidung tersumbat dan mengeluarkan cairan, batuk, lesu serta 
rasa tidak enak badan. Kasus yang lebih buruk, influensa juga dapat 
menyebabkan terjadinya pneumonia, yang dapat mengakibatkan kematian 
terutama pada anak-anak dan orang berusia lanjut. Masa penularan hingga 
terserang penyakit ini biasanya adalah 1 sampai 3 hari sejak kontak dengan 
hewan atau orang yang influensa. 
 
 




































d)  TBC 
 Penyakit TBC dapat menyerang siapa saja (tua, muda, laki-laki, 
perempuan, miskin, atau kaya) dan dimana saja. Penyakit TBC adalah suatu 
penyakit infeksi yang disebabkan oleh bakteri Mikobakterium tuberkulosa. 
Bakteri ini berbentuk batang dan bersifat tahan asam sehingga dikenal juga 
sebagai batang tahan asam (BTA). 
 Penyakit TBC biasanya menular melalui udara yang tercemar dengan 
bakteri mikobakterium tuberkulosa yang dilepaskan pada saat penderita TBC 
batuk, dan pada anak-anak sumber infeksi umumnya berasal dari penderita 
TBC dewasa. Bakteri bila sering masuk dan terkumpul di dalam paru-paru 
akan berkembang biak menjadi banyak (terutama pada orang dengan daya 
tahan tubuh yang rendah), dan dapat menyebar melalui pembuluh darah atau 
kelenjar getah bening. Infeksi TBC dapat menginfeksi hampir seluruh organ 
tubuh seperti: paru-paru, otak, ginjal, saluran pencernaan, tulang, kelenjar 
getah bening, dan lain-lain, meskipun demikian organ tubuh yang paling 
sering terkena yaitu paru-paru. 
e) Kanker Paru-Paru 
Kanker paru-paru merupakan pembunuh pertama dibandingkan kanker 
lainnya. Kanker dapat tumbuh di jaringan ini dan dapat menyebar ke bagian 
lain. Kanker paru-paru penyebab utamanya adalah asap rokok yang 
mengandung banyak zat beracun dan dihisap masuk ke paru-paru dan telah 




































terakumulasi selama puluhan tahun menyebabkan mutasi pada sel saluran 
napas dan menyebabkan terjadinya sel kanker, sedangkan penyebab lain 
kanker paru-paru adalah radiasi radio aktif, bahan kimia beracun, stres atau 
faktor keturunan. 
Gejala dari kanker paru-paru adalah batuk, sakit pada dada, sesak 
napas, batuk berdarah, mudah lelah dan berat badan menurun, tetapi jenis 
gejala umumn kanker lainnya baru terlihat apabila kanker ini sudah tumbuh 
besar atau telah menyebar. Pencegahan dan solusinya adalah menghindari 
rokok dan asap rokok juga banyak mengkonsumsi makanan bergizi yang 
banyak mengandung antioksidan untuk mencegah timbulnya sel kanker. 
f) Pneumonia 
Penyebab pneumonia adalah infeksi yang terjadi pada jaringan paru 
(parenkim) yang disebabkan oleh bakteri, virus atau jamur. Pneumonia 
umumnya disebabkan oleh bakteri streptokokus (Streptococcus) dan bakteri 
Mycoplasma pneumoniae. 
Gejala dari penyakit pneumonia adalah batuk berdahak dengan dahak 
kental dan berwarna kuning, sakit pada dada, dan sesak napas juga disertai 
demam tinggi. Pencegahan dan solusi pneumonia adalah selalu memelihara 
kebersihan dan menjaga daya tahan tubuh tetap kuat dapat mencegah agar 
bakteri tidak mampu menembus pertahanan kesehatan tubuh. Biasakan untuk 
mencuci tangan, makan makanan bergizi atau berolahraga secara teratur. 




































Obat penderita pneumonia biasanya disembuhkan dengan meminum 
antibiotik. 
 
6. Cara Menjaga Kesehatan Tubuh 
 Peran organ tubuh sangat banyak dibutuhkan, terutama paru-paru. Paru-
paru setiap detiknya bekerja keras untuk mencukupi kebuuhan oksigen tubuh 
kita. Organ tubuh kita yang paling membutuhkan oksigen adalah otak, sedetik 
saja otak tak mendapatkan oksigen kemungkinan besar jaringan saraf kita akan 
mengalami kerusakan. Paru-paru menunjukkan betapa pentingnya untuk 
mensuplai oksigen bagi tubuh. 
a. Menjaga Organ-organ Sistem Pernafasan 
1) Rongga Hidung 
  Rongga hidung adalah pintu utama masuknya udara. Rongga 
hidung telah terdapat bulu-bulu kecil yang berfungsi menyaring udara 
yang masuk. Menjaga kesehatan rongga hidung yaitu dengan bersihkan 
rongga hidung secara berkala dari kotoran-kotoran yang tersangkut dan 
mengendap di sana. Mengingat kualitas udara, terutama di kota-kota 
besar, makin rendah akibat emisi karbon, sebaiknya gunakan masker atau 
penutup mulut dan hidung saat Anda berada di jalan. 
 
 




































2) Tenggorokan  
  Tenggorokan menjadi jalan utama udara menuju saluran pernafasan 
bawah yang terhubung dengan paru-paru (bronchus), Mukus atau lendir 
seringkali terdapat di dalam tenggorokan. Kuman-kuman tidak jarang 
yang banyak berkumpul di tenggorokan. Tenggorokan agar senantiasa 
segar, tidak iritasi dan bebas dari kuman bakteri, Anda bisa menggunakan 
spray khusus untuk tenggorokan. 
3) Diafragma 
 Diafragma bukan termasuk organ pernafasan tetapi diafragma 
sangat menentukan proses pernafasan. Diafragma tersusun dari tulang 
fleksibel yang digerakkan otot. Diafragma mampu mengembang dan 
mengempis sesuai dengan kebutuhan volume udara yang masuk ke paru-
paru. Diafragma agar tetap fleksibel, jaga kekuatan diafragma melalui 
latihan dengan mengembang dan mengempiskan secara teratur dengan 
menekan dan mengendurkan otot perut. 
4) Paru-paru  
 Paru-paru atau pulmo adalah organ terpenting dalam sistem 
pernafasan eksternal, yaitu dengan menarik oksigen dari luar tubuh dan 
mengeluarkan karbondioksida dari dalam tubuh. Orang-orang yang 
tinggal di kota besar, hampir dapat dipastikan tidak ada yang mempunyai 
paru-paru yang benar-benar sehat, hal ini disebabkan tingginya tingkat 




































polusi udara. Menjaga kesehatan organ pernafasan tersebut antara lain 
dengan mengatur pola makan sehat dengan menghindari bahan makanan 
yang mengandung bahan pengawet, penyedap rasa, zat pewarna atau zat 
aditif lainnya, berolahraga teratur, tidak merokok, jauhi zat-zat berbahaya, 
hindari alkohol dan obat-obatan terlarang yang menimbulkan efek 
kecanduan, bebaskan diri dari stres, sebisa mungkin hindari polusi dengan 











































PROSEDUR PENELITIAN TINDAKAN KELAS 
 
A. Metode Penelitian 
Metode  penelitian yang digunakan adalah clasrom action research atau 
penelitian tindakan kelas, hal ini berdasarkan pada latar belakang masalah dan 
rumusan masalah yang ada. Penelitian tindakan kelas (PTK) merupakan suatu 
pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan yang sengaja 
dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama.
25
 Tujuan dari PTK 
adalah mencoba mengatasi kesulitan yang dialami dalam pembelajaran. 
Penelitian ini dilakukan sesuai dengan jadwal kegiatan belajar mengajar. 
Penelitian tindakan kelas (PTK) ini memadukan antara penelitian kualitatif dan 
kuantitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk 
memahami fenomena-fenomena sosial dari sudut atau perspektif partisipan, 
sedangkan penelitian kuantitatif menggunakan data berupa angka-angka sebagai 
alat untuk menemukan keterangan mengenai apa yang ingin kita ketahui. 
Penelitian tindakan kelas (PTK) mempunyai banyak model. Penelitian ini 
menggunakan model yang didasarkan pada desain model Kurt Lewin. Desain 
model Kurt Lewin ini merupakan acuan bagi desain PTK yang lainnya, karena 
desain model Kurt Lewin ini sangat dasar. Desain model Kurt Lewin terdiri dari 
4 tahapan, yaitu: 1) perencanaan (planning), 2) tindakan (acting), 3) pengamatan 
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 Suharsimi Arikunto, Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta: bumi Aksara, 2006), 3. 




































(observing), dan 4) refleksi (reflecting). Secara skematis model PTK Kurt Lewin 









Siklus PTK Model Kurt Lewin 
 
 Penelitian direncanakan dengan mengimplementasikan penelitian tindakan 
kelas yang meliputi tahapan-tahapan berikut: (Kemmis dkk., 1982; Burns, 1999) 
1) Penyusunan Rencana (planning) 
 Suatu rencana seharusnya disusun berdasarkan hasil pengamatan awal 
terhadap situasi kelas dalam konteks situasi sekolah secara umum. Peneliti 
akan mengidentifikasi masalah-masalah yang ada dan menentukan tindakan 
untuk mengatasinya, serta menyusun rencana tindakan. Kegiatan yang harus 
dilakukan pada tahap ini adalah membuat rencana pelaksanaan pembelajaran 
(RPP), mempersiapkan fasilitas dari sarana pendukung yang diperlukan di 
kelas, mempersiapkan instrumen penelitian untuk menganalisis data mengenai 














































2) Melaksanakan tindakan (acting) 
 Tindakan yang dimaksud di sini adalah tindakan yang dilakukan secara 
sadar dan terkendali, yang merupakan variasi praktik yang cermat dan 
bijaksana dengan disertai niat untuk memperbaiki keadaan. Peneliti melakukan 
tindakan-tindakan yang telah dirumuskan dalam RPP, segala sesuatu yang 
telah dipersiapkan diaplikasikan dalam tahap tindakan ini. Kegiatan observasi 
seiring berjalan maka tindakan tersebut dilakukan, berlangsung secara 
bersamaan pada saat proses tindakan. 
3) Melaksanakan pengamatan (observing) 
 Observasi berfungsi untuk mendokumentasikan pengaruh tindakan 
terkait bersama prosesnya. Tahap pengamatan ini yang harus dilaksanakan 
adalah mengamati perilaku siswa siswi yang sedang mengikuti kegiatan 
pembelajaran, memantau kegiatan diskusi atau kerja sama antar siswa dalam 
kelompok, mengamati pemahaman tiap-tiap siswa dalam penguasaan materi 
pembelajaran yang telah dirancang sesuai tujuan PTK. 
4) Melakukan refleksi (reflecting) 
 Refleksi adalah mengingat dan merenungkan kembali suatu tindakan 
sesuai yang telah dicatat dalam observasi. Refleksi merupakan tahap yang 
paling penting dalam PTK. Tahap refleksi ini yang harus dilakukan adalah 
mencatat hasil observsi, menganalisis hasil pembelajaran, mencatat 
kelemahan-kelemahan untuk dijadikan bahan penyusunan rancangan siklus 
berikutnya, sampai tujuan PTK dapat tercapai. Penelitian dilakukan melalui 




































beberapa siklus, maka dalam refleksi terakhir, peneliti harus menyampaikan 
rencana untuk penelitian selanjutnya apabila peneliti menghentikan 





B. Setting Penelitian dan Subyek Penelitian 
1. Setting Penelitian 
  Setting dalam penelitian ini meliputi tempat penelitian, waktu 
penelitian, dan siklus penelitian. 
a. Tempat Penelitian 
  Penelitian tindakan kelas (PTK) ini dilaksanakan di kelas V MI Al-
Islah yang berlokasi di desa Karangbong kecamatan Gedangan kabupaten 
Sidoarjo. 
b. Waktu Penelitian 
  Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 
2017/2018 yaitu pada bulan Oktober 2017. 
c. Siklus Penelitian 
Penelitian tindakan kelas (PTK) ini dilaksanakan melalui dua siklus, 
masing-masing siklus dilaksanakan mengikuti prosedur perencanaan, 
tindakan, pengamatan, dan refleksi. Kedua siklus tersebut dapat diamati 
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peningkatan hasil belajar IPA materi sistem pernapasan kelas V MI Al 
Islah Karangbong Gedangan Sidoarjo.  
 
2. Subyek Penelitian  
 Subyek dalam penelitian ini adalah siswa kelas V MI Al-Islah 
Karangbong Gedangan Sidoarjo tahun ajaran 2017/2018 dengan jumlah siswa 
sebanyak 23 anak, yang terdiri dari 11 siswa laki-laki dan 12 siswa 
perempuan. Mata pelajaran yang dijadikan objek penelitin yaitu ilmu 
pengetahuan alam (IPA) kelas V dengan materi sistem pernapasan yang 
mayoritas nilai di bawah kriteria ketuntasan maksimal (KKM). KKM 
mayoritas rendah dapat di atasi dengan melakukan peningkatan KKM, yaitu 
peneliti menggunakan model pembelajaran learning cycle. 
 
C. Variabel yang Diselidiki 
 Direktorat pendidikan tinggi depdikbud menjelaskan bahwa variabel 
penelitian adalah segala sesuatu yang akan menjadi objek pengamatan 
penelitian.
27
 Variabel yang menjadi sasaran PTK ini adalah peningkatan hasil 
belajar IPA materi sistem pernapasan melalui model pembelajaran learning cycle 
kelas V MI Al Islah Karangbong Gedangan Sidoarjo, di samping variabel 
tersebut masih ada beberapa variabel yang lain yaitu: 
1. Variabel input  : Siswa kelas V MI Al Islah Karangbong Gedangan  
      Sidoarjo  
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2. Variabel proses : Penggunaan model pembelajaran learning cycle. 
3. Variabel output  : Peningkatan hasil belajar siswa mata pelajaran IPA  
  materi sistem pernapasan di kelas V MI Al Islah  
  Karangbong Sidoarjo. 
 
D. Rencana Tindakan 
  Jenis penelitian yang dipilih yaitu penelitan tindakan, maka penelitian ini 
menggunakan model penelitian tindakan dari Kurt Lewin, sehingga rencana 
tindakan dalam penelitian ini akan dilaksanakan dengan dua siklus. Setiap siklus 
terdiri dari 4 komponen, yaitu:1) planning atau perencanaan, 2) action atau 
tindakan, 3) observation atau pengamatan, 4) reflection atau refleksi. Langkah-
langkah pada setiap siklus akan diuraikan sebagai berikut: 
1. Prasiklus 
a. Mengidentifikasi Masalah 
 Tahap mengidentifikasi masalah ini, peneliti berdiskusi dengan guru 
kelas V terkait dengan permasalahan yang selama ini muncul dalam 
kegiatan belajar mengajar di kelas, diantaranya tentang metode apa yang 
digunakan dalam pembelajaran di kelas, bagaimana hasil belajar siswa 
selama ini pada pembelajaran IPA yang akan dijadikan sebagai acuan 
untuk perbaikan kegiatan pembelajaran berikutnya dengan menggunakan 
pedoman wawancara. 
 




































b. Observasi Proses Pembelajaran di Kelas 
Peneliti mengobservasi permasalahan yang ada di dalam kelas pada 
saat kegiatan belajar mengajar berlangsung pada mata pelajaran IPA. 
Peneliti mencatat kejadian-kejadian di dalam kegiatan pembelajaran 
berlangsung. Observasi pembelajaran di kelas dilakukan peneliti melalui pre 
tes dengan cara bertanya jawab dengan siswa. 
 
2. Siklus I 
a. Perencanaan  
  Tahap perencanaan, peneliti melakukan kegiatan perencanaan antara 
lain sebagai berikut. 
1) Mengkaji hasil dari Prasiklus dan menganalisis masalah yang terjadi    
 dalam proses pembelajaran. 
2) Mencari alternatif untuk meningkatkan hasil belajar siswa melalui 
diskusi dengan guru bidang studi IPA tentang tindakan yang akan 
dilaksanakan. 
3) Menentukan model pembelajaran yang akan digunakan untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa. Berdasarkan masalah yang ada, 
peneliti melaksanakan untuk meningkatkan hasil belajar siswa 
menggunakan model pembelajaran learning cycle. Bentuk model 
pembelajaran learning cycle dalam penelitian ini yaitu siswa dalam 
proses kegiatan belajarnya melakukan lima tahapan yang berupa tahap 




































pembangkitan minat, eksplorasi, penjelasan, elaborasi, dan evaluasi. 
Kelima tahapan tersebut yang diduga dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa adalah tahap eksplorasi, penjelasan dan elaborasi. Tahap 
eksplorasi dengan cara siswa memberi definisi dan penjelasan dengan 
memakai penjelasan siswa terdahulu sebagai dasar diskusi. Tahap 
penjelasan dengan cara mendorong siswa menjelaskan konsep yang 
telah didefinisikan di depan kelas. Tahap elaborasi juga untuk 
meningkatkan hasil belajar dengan cara mendorong dan memfasilitasi 
siswa untuk mengaplikasikan konsep yang telah dijelaskan.  
4) Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dengan kompetensi 
inti dan kompetensi dasar untuk mata pelajaran IPA materi sistem 
pernapasan di kelas V dengan menggunakan model pembelajaran 
learning cycle.  
5) Menyiapkan bahan ajar dan menyiapkan alat bantu atau media yang 
dapat mendukung dalam proses pembelajaran. Penerapan model 
pembelajaran learning cycle menggunakan lembar kerja siswa (LKS) 
dan media sederhana tentang sistem pernapasan. 
6) Mempersiapkan data yang akan digunakan dalam penelitian tindakan 
kelas, sebagai berikut: 
a) mempersiapkan lembar observasi siswa yang digunakan peneliti  
untuk menilai keaktifan belajar siswa pada saat guru menerapkan 




































pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran learning 
cycle, 
b) mempersiapkan lembar observasi penelitian dan lembar pedoman 
wawancara guru dan siswa sebelum dan sesudah tindakan 
peningkatan hasil belajar IPA materi sistem pernapasan. 
c) mendesain alat evaluasi yang berupa tes tulis dalam bentuk pilihan 
ganda dan uraian untuk mengukur keberhasilan siswa dalam 
meningkatkan hasil belajar materi sistem pernapasan dengan 
menggunakan model pembelajaran learning cycle. Siswa dikatakan 
berhasil dalam penelitian ini apabila nilai siswa mencapai kriteria 
ketuntasan minimal (KKM) dengan nilai 75. 
 
b. Tindakan 
 Pada pelaksanaan tindakan ini, peneliti melaksanakan pembelajaran 
materi sistem pernapasan dengan menggunakan model pembelajaran 
learning cycle yang sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran 
(RPP). Rincian rencana pelaksanaan pembelajaran meliputi kegiatan awal, 
kegiatan inti dan kegiatan penutup.  
Tabel 3.1 
Rencana Pembelajaran Siklus 1 
 




1. Guru mengucapkan salam kepada siswa. 
2. Guru memimpin doa awal pembelajaran. 
3. Guru mengecek kehadiran siswa (absensi). 
5’ 




































Kegiatan Kegiatan Pembelajaran 
Alokasi 
Waktu 
4. Guru memberikan apersepsi dengan beberapa 
pertanyaan, diantaranya: 
a. Apakah kalian tahu mengapa kita sampai 
saat ini masih bisa hidup? (karena 
bernafas). 
b. Mengapa kalian tidak tahan menutup 
hidung dan mulut untuk waktu yang lama? 
(tidak dapat bernapas). 
c. Dengan demikian hidung termasuk apa? 
(alat pernapasan manusia). 
5. Guru menyampaikan materi pembelajaran 
dan tujuan pembelajaran hari ini. 
 
Inti 
Fase Pembangkitan Minat (engagement ) 
1. Guru melihatkan gambar alat pernapasan 
manusia. 
2. Guru meminta siswa untuk mendeskripsikan 
saluran-saluran yang digunakan saat bernapas 
dengan kalimatnya sendiri melalui gambar 
tersebut. 
 
Fase Eksplorasi (exploration) 
1. Guru membagi siswa dalam 6 kelompok 
dengan anggota masing-masing kelompok 
sebanyak 4 siswa. 
2. Setiap kelompok ditugaskan untuk 
mengamati alat pernapasan manusia melalui 
sumber belajar yang dimiliki siswa. 
3. Guru membagikan lembar diskusi pada 
masing-masing kelompok. 
4. Melalui diskusi kelompok siswa mencoba 
mendeskripsikan alur proses pernapasan 
manusia yang kemudian dituliskan pada 
lembar diskusi yang diberikan guru. 
 
Fase Penjelasan (explanation) 
1. Masing-masing siswa dari tiap kelompok 
menjelaskan saluran alat pernapasan dengan 








































Kegiatan Kegiatan Pembelajaran 
Alokasi 
Waktu 
Fase Elaborasi (elaboration) 
1. Siswa memperhatikan guru ketika 
mengaplikasikan media proses jalannya 
pernapasa manusia. 
 
Fase Evaluasi (evaluation) 
1. Secara individu, siswa diminta untuk 
mengevaluasi pemahaman materi melalui 
LKS yang diberikan oleh guru. 
2. Guru meminta siswa mengumpulkan lembar 
diskusi dan LKS yang telah dikerjakan 
3. Guru melakukan tanya jawab kepada siswa 
tentang materi yang diajarkan 
4. Selama kegiatan berlangsung guru 
mengobservasi pengetahuan dan kecakapan 
siswa dalam mengaplikasikan konsep. 
5. Guru memberikan kesempatan siswa untuk 
bertaya hal yang belum dipahami. 
Penutupan 
1. Guru memberikan penguatan kepada siswa. 
2. Guru dan siswa menyimpulkan materi 
pelajaran. 
3. Guru menyampaikan rencana pembelajaran 
pada pertemuan berikutnya. 
4. Guru meminta siswa untuk berdoa. 




 Kegiatan observasi dilakukan oleh observer dan guru mata pelajaran 
IPA pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung. Observasi dilaksanakan 
bersamaan dengan pelaksanaan tindakan. Kegiatan observasi ini semua 
kegiatan pembelajaran siswa diamati agar mendapatkan data yang akurat 
untuk perbaikan siklus berikutnya. Tahap observasi data yang dibutuhkan 
dalam proses pembelajaran yaitu peneliti melakukan pengamatan aktivitas 




































siswa dengan menggunakan lembar observasi aktivitas siswa yang telah 
disusun oleh peneliti pada saat tindakan perencanaan. 
d. Refleksi 
 Tahap refleksi dilakukan untuk menganalisis hasil observasi dan 
menganalisis data yang diperoleh dari proses pembelajaran yang telah 
dilaksanakan pada siklus I materi sistem pernapasan mata pelajaran IPA 
dengan menggunakan model pembelajaran learning cycle di kelas V MI Al 
Islah Karangbong Gedangan Sidoarjo. Hasil analisis data, peneliti 
melakukan evaluasi agar dapat mengetahui tingkat keberhasilan pada siklus I 
dan mencari kekurangan yang terjadi pada siklus I. Hasil penelitian belum 
sesuai dengan harapan, maka akan dilaksanakan siklus selanjutnya. 
Kelebihan yang ada pada siklus I tetap dipertahankan dan memperbaiki 
kekurangan yang ada pada siklus I, sehingga hasil pada saat siklus 
selanjutnya akan lebih baik dari siklus sebelumnya. 
 
3.  Siklus II 
a. Perencanaan  
 Kegiatan yang dilakukan oleh peneliti pada tahap perencanaan siklus 
II adalah membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) berdasarkan 
refleksi pada siklus I. Penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran 
(RPP) siklus II ini memperhatikan kekurangan yang terjadi pada siklus I 
sebagai usaha perbaikan dalam pembelajaran. 





































 Melaksanakan pembelajaran IPA materi sistem pernapasan dengan 
menggunakan model pembelajaran learning cycle sesuai dengan rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP) hasil refleksi siklus I. Perbedaan RPP 
siklus I dan RPP siklus II yaitu terletak pada kegiatan awal dan kegiatan 
inti. Siklus I peneliti belum maksimal dalam membuka pelajaran dan belum 
maksimal dalam mengkondisikan siswa di dalam kelas, sedangkan pada 
siklus II peneliti sudah maksimal dalam membuka pelajaran dan sudah 
mulai bisa mengetahui karakter dari beberapa siswa, sehingga peneliti bisa 
mengkondisikan kelas dengan menggunakan ice breaking untuk membuat 
siswa semangat sebelum menerima pelajaran. 
 Kegiatan inti pada siklus I media saluran pernapasan diaplikasikan 
oleh guru sedangkan siklus II media diaplikasikan oleh siswa, sehingga 
siswa yang tadinya kurang faham kini menjadi faham setelah siswa 
mengaplikasikan media sendiri. Pada siklus II peneliti membagi kelompok 
yang lebih besar dari siklus I, yang pada siklus I menjadi 6 kelompok maka 
di siklus II menjadi 4 kelompok, hal ini dilakukan untuk mempersingkat 
waktu dalam mengaplikasikan konsep materi antar kelompok. Siklus II, 
peneliti juga mempermudah isi lembar diskusi dan lembar kerja siswa. 
Rincian rencana pelaksanaan pembelajaran pada siklus II sebagai berikut: 
 
 





































Rencana Pembelajaran Siklus II 
 




1. Guru mengucapkan salam kepada siswa. 
2. Guru memimpin doa awal pembelajaran. 
3. Guru mengecek kehadiran siswa (absensi). 
4. Guru mengajak siswa untuk melakukan ice 
breaking untuk membangkitkan semangat siswa. 
5. Guru memberikan apersepsi dengan menanyakan 
pembelajaran yang telah dipelajari pertemuan 
kemarin. 
6. Guru menyampaikan materi pembelajaran dan 




Fase Pembangkitan Minat (engagement) 
1. Guru melihatkan gambar alat pernapasan manusia. 
2. Guru memberikan sedikit penjelasan dan 
memberikan pertanyaan kepada siswa tentang 
saluran-saluran yang digunakan saat bernapas. 
 
Fase Eksplorasi (exploration) 
1. Guru membagi siswa dalam 4 kelompok dengan 
anggota masing-masing kelompok sebanyak 6 
siswa. 
2. Setiap kelompok ditugaskan untuk mengamati alat 
pernapasan manusia melalui sumber belajar yang 
dimiliki siswa. 
3. Masing-masing kelompok diberikan lembar diskusi 
oleh guru yang berisi soal-soal tentang alat-alat 
pernapasan manusia.  
4. Guru meminta siswa untuk mendiskusikan lembar 
yang diberikan oleh guru. 
 
Fase Penjelasan (explanation) 
1. Masing-masing siswa dari tiap kelompok 
menjelaskan saluran alat pernapasan dengan 
kalimat sendiri melalui hasil diskusinya di depan 
kelas. 
 
Fase Elaborasi (elaboration) 
1. Melalui diskusi, masing-masing kelompok 
mengaplikasikan berjalannya saluran alat 
pernapasan melalui media yang telah disediakan 
secara bergantian dengan kelompok lain. 
Fase Evaluasi (evaluation) 
60’ 




































Kegiatan Kegiatan Pembelajaran 
Alokasi 
Waktu 
1. Secara individu, siswa diminta untuk mengevaluasi 
pemahaman materi melalui LKS yang diberikan 
oleh guru. 
2. Guru meminta siswa mengumpulkan Lembar 
Diskusi dan LKS yang telah dikerjakan. 
3. Guru melakukan tanya jawab kepada siswa tentang 
materi yang diajarkan. 
4. Selama kegiatan berlangsung guru mengobservasi 
pengetahuan dan kecakapan siswa dalam 
mengaplikasikan konsep. 
5. Guru memberikan kesempatan siswa untuk bertaya 
hal yang belum dipahami. 
 
Penutupan 
1. Guru memberikan penguatan kepada siswa. 
2. Guru dan siswa menyimpulkan materi pelajaran 
hari ini. 
3. Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada 
pertemuan berikutnya. 
4. Guru meminta siswa untuk berdoa. 





 Kegiatan yang dilakukan pada tahap observasi siklus II seperti yang 
dilakukan pada saat siklus I yaitu mengamati aktivitas guru dan siswa selama 
proses pembelajaran dengan menggunakan lembar observasi aktivitas guru 
dan siswa yang telah disusun oleh peneliti sesuai dengan tujuan PTK pada 
siklus II. Perolehan data lembar aktivitas guru dan siswa inilah yang 










































  Refleksi terhadap pelaksanaan siklus I dan siklus II serta diskusi 
dengan guru kolaborator untuk mengevaluasi dan membuat kesimpulan atas 
pelaksanaan pembelajaran IPA materi sistem pernapasan melalui model 
pembelajaran learning cycle dalam meningkatkan hasil belajar siswa mata 
pelajaran IPA setelah melaksanakan rangkaian kegiatan mulai dari siklus I 
dan siklus II. 
 
E. Data dan Cara Pengumulannya 
 Teknik pengumpulan data yang diambil atau dilakukan peneliti adalah 
teknik wawancara, teknik observasi, teknik tes dan teknik dokumentasi. Teknik 
pengumpulan data tersebut dilakukan oleh peneliti diupayakan agar mendapatkan 
data yang valid, maka peneliti melakukan pengumpulan data dengan cara 
diantaranya sebagai berikut: 
1. Wawancara 
  Wawancara merupakan proses tanya jawab dalam penelitian yang 
berlangsung secara lisan yang dilakukan dua orang atau lebih dengan saling 




 Wawancara pada penelitian ini dilakukan kepada guru mata pelajaran 
IPA dan siswa kelas V MI Al-Islah Karangbong Sidoarjo. Wawancara kepada 
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guru mata pelajaran IPA dilakukan sebelum dan sesudah tindakan. Pertanyaan 
yang disampaikan peneliti yaitu tentang model pembelajaran apa yang 
digunakan dalam kegiatan pembelajaran sebelum peneliti menyarankan untuk 
menggunakan model pembelajaran learning cycle, masalah-masalah yang 
dialami guru selama kegiatan pembelajaran IPA, dan tanggapan guru tentang 
pengaplikasian model pembelajaran learning cycle dalam pembelajaran IPA 
materi sistem pernapasan. 
 Wawancara kepada siswa kelas V MI Al-Islah Karangbong Gedangan 
Sidoarjo dilakukan kepada siswa-siswa tertentu, diantaranya siswa yang 
unggul dalam pembelajaran, siswa yang sedang dalam pembelajaran, dan 
siswa yang rendah dalam pembelajaran. Wawancara kepada siswa juga 
dilakukan sebelum dan sesudah tindakan. Pertanyaan yang disampaikan 
peneliti kepada siswa yaitu tentang seberapa jauh pemahaman siswa mengenai 
materi sistem pernapasan, bagaimana perasaan siswa saat guru 
mengaplikasikan model pembelajaran learning cycle  di dalam kegiatan 
pembelajaran, dan lain sebagainya. 
 Berikut ini pedoman wawancara guru dan siswa sebelum dan sesudah 
tindakan, teruji pada tabel 3.3 dan 3.4 berikut”: 
Tabel 3.3 
Pedoman Wawancara Guru Sebelum Tindakan 
 
Pedoman Wawancara Guru Sebelum Tindakan 
Nama     : 
Waktu   :                                            Tempat: 
Pertanyaan: 




































Pedoman Wawancara Guru Sebelum Tindakan 
1. Dalam mata pelajaran IPA kelas V selama ini, materi manakah yang 
hasil belajar siswa paling rendah? 
2. Mengapa hal tersebut bisa diterjadi? 
3. Berapa KKM untuk mata pelajaran IPA? 
4. Model Pembelajaran apa saja yang Anda terapkan pada pelajaran IPA? 
5. Bagaimana kegiatan dan hasil belajar siswa pada model pembelajaran 
yang Anda terapkan? 
 
Tabel 3.4 
Pedoman Wawancara Guru Setelah Tindakan 
 
Pedoman Wawancara Guru Setelah Tindakan 
Nama     : 
Waktu   :                                            Tempat: 
Pertanyaan: 
1. Bagaimana menurut Anda tentang pengaplikasian model pembelajaran 
learning cycle dalam pembelajaran IPA materi sisem pernapasan? 
2. Menurut Anda apa keuntungan dari pengaplikasian model pembelajaran 
learning cycle dalam pembelajaran IPA materi sistem pernapasan? 
3. Apakah ada kesulitan saat Anda menerapkan model pembelajaran 
learning cycle ini? 
4. Bagaimana pengaruh hasil belajar siswa setelah diterapkan model 
pembelajaran learning cycle? 
5. Bagaimana kesan Anda terhadap penggunaan model pembelajaran 
learning cycle dalam pembelajaran materi sistem pernapasan ini? 
 
Tabel 3.5 
Pedoman Wawancara Siswa Sebelum Tindakan 
 
Pedoman Wawancara Siswa Sebelum Tindakan 
Nama     : 
Waktu   :                                            Tempat: 
Pertanyaan: 
1. Dalam pelajaran IPA selama ini, materi apa yang menurut kamu sulit?  
2. Apakah kamu sudah mempelajari materi tentang sistem pernapasan? 
3. Dapatkah kamu menyebutkan organ-organ apa saja yang digunakan 
dalam proses pernapasan manusia? 
4. Apakah kamu dapat menjelaskan proses pernapasan manusia? 
5. Berapa nilai yang kamu dapatkan ketika mengerjakan soal mengenai 




































Pedoman Wawancara Siswa Sebelum Tindakan 
materi sistem pernapasan? 
 
Tabel 3.6 
Pedoman Wawancara Siswa Setelah Tindakan 
 
Pedoman Wawancara Siswa Setelah Tindakan 
Nama     : 
Waktu   :                                            Tempat: 
Pertanyaan: 
1. Apakah kamu sudah mempelajari tentang materi sistem pernapasan? 
2. Dapatkah kamu menyebutkan organ-organ apa saja yang digunakan 
dalam proses pernapasan manusia? 
3. Apakah kamu dapat menjelaskan proses pernapasan manusia? 
4. Apa perasaan kamu saat belajar materi sistem pernapasan kali ini? 
5. Berapa nilai yang kamu dapatkan ketika mengerjakan soal mengenai 
materi sistem pernapasan ini? 
 
a. Observasi 
 Observasi merupakan alat pengumpulan data yang dilakukan dengan 
cara mengamati dan mencatat secara sistematik kondisi atau keadaan yang 
diselidiki.
29
 Observasi digunakan untuk mengumpulkan data mengenai 
aktivitas siswa dalam proses pembelajaran dan guru dalam penerapan model 
pembelajaran learning cycle yang dihasilkan pada proses pembelajaran. 
  Peneliti melakukan kegiatan observasi dengan menggunakan 
instrumen pengamatan aktivitas guru dan siswa. Model lembar observasi 
yang digunakan adalah rating scale. Rating scale adalah skala bertingkat. 
Dapat diartikan bahwa perolehan data rating scale yaitu menggunakan 
jawaban skala skor 1,2,3, dan 4. Skor 1 diartikan bahwa aspek yang dinilai 
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tidak baik (tidak dilakukan, tidak sesuai aspek, tidak afektif, tidak tepat 
waktu), skor 2 diartikan bahwa aspek yang dinilai kurang baik (dilakukan, 
tidak sesuai aspek, tidak afektif, tidak tepat waktu), skor 3 diartikan bahwa 
aspek yang dinilai baik (dilakukan, sesuai aspek, kurang afektif, tidak tepat 
waktu), dan skor 4 diartikan bahwa aspek yang dinilai sangat baik 
(dilakukan, sesuai aspek, afektif, tepat waktu). 
  Rating scale digunakan peneliti karena data yang diperoleh lebih 
akurat dan detail. Data yang diperoleh berupa angka kemudian ditafsirkan 
dengan kata-kata. Berikut merupakan lembar observasi menggunakan rating 
scale. 
Tabel 3.7 
Lembar Observasi Aktivitas Guru 
 
No Aspek yang diamati 
skor 
1 2 3 4 
I Persiapan     
 Persiapan guru dalam mengajar     
 Mempersiapkan RPP, instrumen observasi     
 Mempersiapkan model pembelajaran learning cycle     
II Pelaksanaan     
Kegiatan Awal     
 Guru memberi salam     
 Guru menanyakan kabar     
 Guru mengabsen siswa     
 Guru memberikan apersepsi     
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran     
Kegiatan Inti     
 Guru membagikan materi     
 Guru membagi kelompok     
 
Guru membagikan Lembar kerja siswa berupa latihan 
soal yang erat kaitannya dengan model pembelajaran 
learning cycle 
    




































No Aspek yang diamati 
skor 
1 2 3 4 
 Guru melihat hasil kerja kelompok tersebut     
 
Guru menunjuk beberapa kelompok untuk 
membacakan hasil kerjanya 
    
 
Guru memberikan apersepsi terhadap hasil kerja siswa 
dengan memberikan tepuk tangan 
    
 
Guru meminta siswa mengumpulkan hasil kerja siswa 
di meja guru 
    
 
Guru memberikan penguatan dengan menerangkan 
dan mengulas materi yang sekiranya perlu dipaparkan 
kembali 
    
 
Guru mengecek pemahaman siswa seputar materi yang 
diajarkan 
    
 
Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 
bertanya hal yang belum dipahami dari materi 
    
Kegiatan Akhir     
 Guru melakukan kegiatan refleksi     
 
Guru memberi stimulus siswa untuk memberi 
kesimpulan  
    
 Guru mengajak siswa berdoa     
 Guru mengucapkan salam penutup     
III Pengelolaan waktu     
 Ketepatan waktu dalam belajar mengajar     
 Ketepatan memulai dan menutup kegiatan pelajaran     
 Kesesuaian dengan RPP     
 
Tabel 3.8 
Lembar Observasi Aktivitas Siswa 
 
No Kegiatan Aspek yang dinilai 
Skor 
1 2 3 4 
1 Awal 
a. Siswa menjawab salam dan berdoa.      
b. Siswa merespon ketika diabsen.     
c. siswa bersemangat sebelum memulai 
pelajaran. 
    




































No Kegiatan Aspek yang dinilai 
Skor 
1 2 3 4 
d. Siswa merespon apersepsi guru.     
e. Siswa mendengarkan guru 
menyampaikan materi pelajaran yang 
akan dipelajari. 
    
f. Siswa mendengarkan guru 
menyampaikan tujuan pembelajaran 
yang akan dipelajari. 
    
2. Inti 
a. Siswa mendengarkan sub konsep materi 
dari guru. 
    
b. Siswa berkumpul dengan kelompok yang 
telah dibagi guru. 
    
c. Siswa menerima lembar diskusi 
kelompok dari guru. 
    
d. Siswa berdiskusi dengan kelompoknya.     
e. Siswa dan kelompoknya menjelaskan 
hasil diskusinya. 
    
f. Siswa dan kelompoknya 
mengaplikasikan konsep hasil diskusinya 
melalui media yang dibuat oleh guru. 
    
g. Siswa mengerjakan LKS yang diberikan 
guru secara individu. 
    
h. Siswa mngumpulkan hasil lembar kerja 
siswa. 
    
i. Siswa merespon pertanyaan guru tentang 
materi yang telah dipeljari. 
    
j. Siswa diberi kesempatan untuk bertanya 
hal yang belum dipahami tentang materi 
yang diajarkan. 
    
3 Akhir 
a. Siswa mendengarkan guru saat 
memberikan penguatan materi yang telah 
dipelajari. 
    
b. Siswa bersama guru menyimpulkan 
materi yang telah dipelajari. 
    
c. Siswa mendengarkan guru ketika 
menjelaskan rencana pembelajaran yang 
akan datang. 
    
d. Guru mengajak siswa berdoa.     
e. Guru mengucapkan salam penutup.     





































 Tes merupakan alat ukur yang sistematik untuk melihat tingkat 
keberhasilan peningkatan kemampuan yang dimiliki individu atau kelompok. 
Tes digunakan peneliti untuk mengumpulkan data tentang peningkatan hasil 
belajar siswa mata pelajaran IPA materi sistem pernapasan pada saat setelah 
diberikan model pembelajaran learning cycle dalam proses pembelajaran di 
kelas V MI Al-Islah Karangbong Sidoarjo. 
 Teknik tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes tulis. Tes tulis 
yaitu seperangkat pertanyaan dalam bentuk tulisan yang direncanakan untuk 
memperoleh informasi tentang kemampuan peserta tes.
30
 Tes tulis ini 
dilaksanakan dengan menggunakan bentuk tes pilihan ganda dan uraian. Tes 




 Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang artinya barang-barang 
tertulis. Dokumentasi berarti cara mengumpulkan data dengan mencatat data-
data yang sudah ada.
31
 Dokumentasi merupakan metode penunjang dari metode 
observasi dan wawancara. Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang 
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sudah berlaku. Dokumen biasanya berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 
dari seseorang.  
 Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi adalah pengambilan data 
yang diperoleh melalui dokumen-dokumen. Dokumen peneliti dapat 
mengumpulkan data dengan melihat beberapa dokumentasi sebagai bahan 
informasi tambahan sebagai penunjang dalam pengumpulan data sebuah 
penelitian. Data dokumen-dokumen yang dibutuhkan dalam penelitian ini 
adalah data nilai, buku, dokumen, foto, dan lain-lain yang dibutuhkan selama 
proses pembelajaran berlangsung pada siswa kelas V MI Al Islah Karangbong 
Sidoarjo. 
 
F. Teknik Analisis Data 
 Setelah semua hasil data dikumpulan, maka langkah selanjutnya adalah 
menganalisis data. Berikut adalah teknik analisis data yang digunakan. 
1. Data Aktivitas Guru 
 Observasi aktivitas guru yang dilakukan peneliti menggunakan lembar 
observasi aktivitas guru selama pembelajaran. Lembar observasi aktivitas guru 
dapat diperoleh nilai kemampuan guru dalam proses pembelajaran IPA materi 
sistem pernapasan dengan menggunakan model pembelajaran learning cycle. 
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P =  Nilai yang akan dicari 
F =  Jumlah nilai yang diperoleh dari  
       aktivitas guru 
N = Jumlah seluruh nilai yang diteliti  
       Jumlah seluruh skor yang ideal (100) 
 
 Peneliti setelah mendapat nilai dari lembar observasi aktivitas guru, maka 
peneliti dapat mengkategorikan nilai akhir guru dalam pembelajaran 
berdasarkan ketentuan di bawah ini: 
Tabel 3.10 




Nilai Akhir Kualifikasi 
90 – 100 Sangat Baik 
80 – 89 Baik 
65 – 79 Cukup 
55 – 64 Kurang 
    Tidak Baik 
 
2. Data Aktivitas Siswa 
 Peneliti menganalisis data observasi siswa. Data observasi aktivitas 
siswa juga menggunakan instrumen lembar observasi siswa selama 
pembelajaran, melalui lembar observasi aktivitas siswa dapat diperoleh nilai 
kemampuan siswa dalam proses pembelajaran IPA materi sistem pernapasan 
dengan menggunakan model pembelajaran learning cycle. 
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P = Nilai yang akan dicari 
F = Jumlah skor yang diperoleh 
N = Jumlah seluruh skor yang ideal (72) 
 
  Peneliti setelah mendapat nilai dari lembar observasi aktivitas siswa, 
maka peneliti dapat mengkategorikan nilai akhir siswa dalam pembelajaran 
berdasarkan ketentuan di bawah ini: 
Tabel 3.12 




Nilai Akhir Kualifikasi 
90 – 100 Sangat Baik 
80 – 89 Baik 
65 – 79 Cukup 
55 – 64 Kurang 
    Tidak Baik 
 
3. Analisis Hasil Belajar Siswa 
 Tingkat hasil belajar siswa pada penelitian ini dapat diketahui melalui tes. 
Tes yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan tes pilihan ganda dan 
uraian. Tes pilihan ganda dan uraian yang digunakan yaitu sebanyak 15 soal 
yang terdiri dari 10 soal pilihan ganda dan 5 soal uraian. Bobot setiap soal 
pilihan ganda adalah 1 sedangkan untuk uraian yaitu 10. Total bobot seluruh 
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soal pilihan ganda yaitu 10 dan total bobot soal uraian yaitu 50, maka 












      
S = Nilai yang akan dicari 
R = Jumlah skor dari soal yang dijawab benar 
N = Jumlah seluruh skor yang ideal 
 
 Peneliti setelah mendapat nilai dari hasil belajar siswa, maka peeneliti 
dapat mengkategorikan nilai akhir siswa dalam pembelajaran berdasarkan 
ketentuan di bawah ini. 
Tabel 3.14 
Tingkat Hasil Belajar Siswa 
 
Nilai Akhir Kualifikasi 
90 – 100 Sangat Baik 
80 – 89 Baik 
65 – 79 Cukup 
55 – 64 Kurang 
    Tidak Baik 
 
4. Persentase Ketuntasan Belajar Siswa 
 Penelitian tindakan kelas (PTK) ini peneliti perlu mengetahui tingkat 
ketuntasan belajar siswa secara klasikal untuk melihat sejauh mana 
keberhasilan dalam melakukan tindakan, untuk mengetahui nilai rata-rata 
ketuntasan belajar siswa secara klasikal maka peneliti akan menjumlahkan nilai 
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yang diperoleh seluruh siswa dan selanjutnya dibagi dengan jumlah siswa di 
dalam kelas tersebut. Presesentase ketuntasan belajar siswa secara klasikal 










     % 
P =  Nilai persentase yang  
       akan dicari 
F = Jumlah siswa yang  
       tuntas belajar 
N = Jumlah seluruh siswa 
 
Tabel 3.16 




Nilai Akhir Kualifikasi 
90% – 100% Sangat Baik 
80% – 89% Baik 
65% – 79% Cukup 
55% – 64% Kurang 
     Tidak Baik 
 
G. Indikator Kinerja 
   Indikator kinerja adalah suatu kriteria yang digunakan untuk melihat tingkat 
keberhasilan dari kegiatan penelitian tindakan kelas dalam meningkatkan atau 
memperbaiki kegiatan belajar mengajar di kelas. Indikator kinerja yang digunakan 
peneliti sebagai berikut: 
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1. Sebanyak 75% siswa di kelas telah mencapai KKM yaitu sebesar 75.  
2. Nilai akhir yang diperoleh dari hasil observasi aktivitas guru dan aktivitas 
siswa yaitu    .39 
 
H. Tim Peneliti dan Tugasnya  
 Peneliti tindakan kelas (PTK) ini dilakukan secara kolaboratif, antara guru 
mata pelajaran IPA kelas V MI Al-Islah Karangbong Gedangan Sidoarjo sebagai 
guru pendamping dan mahasiswa sebagai peneliti. Guru pendamping dan peneliti 
mrupakan kesatuan tim yang bertugas untuk mengarahkan proses kegiatan 
pembelajaran agar berjalan afektif dan dapat diharapkan meningkatkan hasil 
belajar IPA kelas V. Rincian tugas guru pendamping dan mahasiswa adalah 
sebagai berikut: 
1. Guru kolaborasi 
Nama : Yuni Ainin M.S, S.Sos 
Jabatan   : Guru mata pelajaran IPA kelas V MI Al Islah Karangbong-   
      Gedangan-Sidoarjo. 
Tugas   : a) bertanggung jawab mengamati pelaksanaan penelitian,  
      b)  terlibat dalam perencanaan,  
      c) pelaksanaan kegiatan observasi, dan 
      d) merefleksi pada tiap-tiap siklus. 
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 Nama  : Vida Siti Rochma 
 NIM  : D97214123 
 Status : Mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya 
 Tugas    : a) menyusun rencana pelaksanaaan pembelajaran (RPP), 
b) menyusun instrumen penelitian, 
c) membuat observasi aktivitas guru dan siswa, 
d) menyebarkan dan menilai instrumen penelitian siswa, 
e) menilai hasil tugas dan evaluasi akhir materi, 
f) pelaksana kegiatan pembelajaran, 
g) melakukan diskusi dengan guru kolaborator, dan 
















































HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
  Hasil penelitian dengan judul “Peningkatan Hasil Belajar Siswa Pada Mata 
Pelajaran IPA Materi Sistem Pernapasan Melalui Model Learning Cycle di Kelas V 
MI Al-Islah Gedangan Sidoarjo” akan dipaparkan dan dibahas sebagai berikut. 
A.  Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus yang masing-masing siklus 
memiliki 4 tahapan, yakni perencanaan (planning), pelaksanaan (action), 
pengamatan (observing) dan refleksi (reflection). Subyek penelitian ini adalah 
siswa-siswi kelas V MI Al-Islah Gedangan Sidoarjo yang satu kelas terdiri dari 10 
siswa dan 13 siswi. Sebelum siklus dilaksanakan terdapat prasiklus yang bertujuan 
untuk mengetahui seberapa jauh hasil belajar siswa dalam memahami materi.  
Data hasil belajar siswa diperoleh dari siklus yang dilaksanakan sebanyak 
dua kali. Data penerapan model pembelajaran learning cycle selama kegiatan 
belajar mengajar berlangsung diperoleh dari lembar observasi guru dan siswa. 
Tahapan dalam penelitian ini terdiri dari prasiklus, siklus I dan siklus II adalah 
sebagai berikut: 
1. Prasiklus 
 Kegiatan prasiklus dilakukan pada tanggal 04 Oktober 2017. Kegiatan 
prasiklus ini peneliti belum melakukan penelitian di kelas V MI Al-Islah 
Gedangan Sidoarjo pada mata pelajaran IPA dengan model pembelajaran 
84 




































learning cycle, melainkan peneliti melakukan pengumpulan data awal tentang 
hasil belajar yang telah diperoleh dari siswa dengan cara wawancara kepada 
kepala sekolah dan guru mata pelajaran IPA kelas V Ibu Yuni Ainin M.S, 
S.Sos. Wawancara diawali dengan meminta izin kepada kepala madrasah yaitu 
Ibu Ismi Rodliana Agusnin, S.Pd, setelah kepala madrasah mempersilahkan, 
peneliti diantar menuju guru mata pelajaran IPA kelas V untuk melakukan 
wawancara.  
 Hasil wawancara yang berupa data dan dokumentasi yang didapatkan, 
mengenai permasalahan di lapangan adalah rendahnya hasil belajar siswa pada 
salah satu mata pelajaran IPA yakni materi sistem pernapasan manusia. Siswa 
cepat merasa bosan, kurang bersemangat dan tidak sama sekali berkonsentrasi 
ketika guru sedang menerangkan, supaya nantinya penelitian ini tidak dianggap 
biasa atau berat sebelah, peneliti juga mewawancarai beberapa siswa seputar 
berlangsungnya proses pembelajaran. Siswa mengatakan, bahwasanya guru 
menerangkan hanya dengan metode ceramah sampai materinya habis, setelah 
itu siswa hanya diminta mengerjakan dan melengkapi LKS, selanjutnya 
dikumpulkan atau dikoreksi secara bersama-sama.  
 Guru juga jarang memberikan inovasi untuk sebuah metode dan strategi 
pembelajaran, hanya tanya jawab singkat, kuis, ceramah. Media seharusnya 
berperan yang diperlukan dalam pelajaran IPA tidak digunakan dengan 
sebagaimana mestinya, sehingga pemahaman siswa terhadap materi pelajaran 
kurang mengena dan menyeluruh. 




































 Data yang telah diperoleh secara keseluruhan, baik dari wawancara 
dengan guru maupun siswa, jumlah siswa yang tuntas dalam pembelajaran 
materi  sistem pernapasan manusia adalah 4 siswa dari 23 siswa. Rekapitulasi 
hasil belajar siswa  MI Al-Islah Gedangan Sidoarjo pada prasiklus. (Dapat 
dilihat pada lampiran hasil belajar siswa prasiklus) 
a.  Jumlah siswa yang tuntas   = 4  Siswa 
b.  Jumlah siswa yang belum tuntas  = 19 Siswa 
c.  Jumlah skor maksimal   =  100 
d. Nilai rata-rata yang diperoleh 




    
  
 = 44,3  
Keterangan:   
  ̅    = Nilai rata-rata  
∑   Jumlah semua nilai siswa 
∑   Jumlah  siswa 
e. Persentase Ketuntasan 
P  = 
 
 
     % 
      = 
        
  
 
  = 17,4 % 
 
 





































 P = Nilai persentase yang akan dicari 
 F = Jumlah siswa yang tuntas belajar 
 N = Jumlah seluruh siswa 
Nilai hasil belajar siswa pada prasiklus dapat disimpulkan bahwa hasil 
belajar siswa masih belum mencapai hasil yang maksimal, terbukti dari hasil 
nilai rata-rata prasiklus siswa pada pelajaran ilmu pengetahuan alam materi 
sistem pernapasan manusia masih 44,3. Nilai tersebut masih di bawah standar 
ketuntasan yang ditetapkan oleh MI Al-Islah Gedangan Sidoarjo yaitu 75 dan 
apabila dikaitkan dengan tabel kriteria tingkat nilai rata-rata siswa nilai 44,3 
termasuk dalam kategori sangat tidak baik, dalam artian besar kemungkinan 
perbaikan dan peningkatan pemahaman siswa materi sistem pernapasan 
manusia dapat dilakukan yakni pada siklus I. 
Hasil ketuntasan belajar dari 23 siswa di kelas, hanya 4 siswa yang tuntas 
dan memenuhi KKM, sedangkan 19 siswa tidak tuntas karena nilainya di 
bawah KKM. Hasil perhitungan belajar di atas yang menunjukkan hasil belajar 
siswa yakni berada persentase 17,4. Data perolehan yang telah didapatkan 
peneliti, dapat dijadikan sebagai acuan serta pertimbangan dalam perencanaan 








































2. Siklus 1 
Peneliti dalam hal ini mengadopsi model penelitian yang digunakan oleh 
Kurt Lewin memiliki 4 tahapan dalam tiap siklusnya, yakni perencanaan, 
tindakan, observasi dan refleksi.
40
 Siklus I dilakukan dalam satu kali pertemuan 
dengan alokasi waktu 2 x 35 menit. Kegiatan belajar mengajar dimulai pada 
pagi hari tepat di hari Kamis, 04 Januari 2018 November 2017 pukul 08.10 
sampai 09.20 WIB. 
a. Perencanaan 
 Tahap perencanaan ini ada beberapa hal yang harus dilakukan oleh 
peneliti, yakni: 
1) Membuat RPP dan Instrumen Pengambilan Data. 
 Setelah mengetahui permasalahan yang ada di kelas V pada mata 
pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) materi sistem pernapasan 
manusia, peneliti berusaha memberikan solusi atau obat untuk 
menanggulangi masalah tersebut. Peneliti memberikan solusi di bagian 
model pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran yang 
bertujuan mengaktifkan siswa dalam proses belajar mengajar. Model 
pembelajaran tersebut adalah learning cycle. Peneliti menyusun RPP 
dengan memasukkan model pembelajaran learning cycle dalam proses 
pembelajaran yang dilakukannya. Peneliti memasukkan model 
pembelajaran learning cycle di kegiatan pendahuluan, inti dan penutup. 
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Kegiatan penduhuluan terdapat salah satu fase dari model pembelajaran 
learning cycle yang berupa pembangkitan minat (engagement). Kegiatan 
inti terdiri dari fase eksplorasi (eksploration), penjelasan (explanation) 
dan elaborasi (elaboration), sedangkan kegiatan penutup terdapat fase 
evaluasi (evaluation) yang bertujuan untuk mengevaluasi dan mencaritau 
tingkat pemahaman materi yang telah diajarkan dengan menggunakan 
model pembelajaran learning cycle. 
 Peneliti selain membuat RPP juga membuat instrumen pengambilan 
data untuk mengetahui dampak penggunaan model pembelajaran learning 
cycle terhadap siswa. Instrumen pengambilan data yang digunakan 
peneliti berupa tes tulis yang berisi 15 butir soal (10 butir soal pilihan 
ganda dan 5 butir soal uraian). Hasil dari butir tes yang berupa jawaban 
siswa tersebut merupakan data siklus I yang diperoleh oleh peneliti.  
 Peneliti menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran yang 
dilengkapi dengan instrumen penilaian. Rencana pelaksanaan 
pembelajaran yang sudah disusun kemudian divalidasikan ke validator. 
Rencana pelaksanaan pembelajaran yang sudah divalidasi siap 
ditunjukkan kepada guru mata pelajaran IPA yang juga bertugas sebagai 
guru kolaborator  dan dapat digunakan sebagai perangkat pembelajaran 
pada siklus I.  
 
 




































2) Validasi RPP  dan Instrumen Pengambilan Data 
 Pembuatan RPP dan instrumen pengambilan data sudah selesai, 
peneliti melakukan validasi kedua dokumen tersebut. Perangkat yang 
dibuat oleh peneliti divalidasikan dengan tujuan agar dapat mengukur apa 
yang hendak diukur. Validator merupakan orang yang memberikan 
validasi suatu instrumen. Validator pada penelitian ini merupakan dosen 
yang ahli pada bidangnya.  
3) Membuat Lembar Observasi Guru dan Siswa 
 Peneliti membuat lembar observasi guru dan siswa yang bertujuan 
untuk mengetahui kegiatan guru dan siswa selama proses pembelajaran 
pada waktu tersebut.  
 
b. Pelaksanaan 
Siklus 1 dilaksanakan pada hari Kamis, 04 Januari 2018 pukul 08.10 
sampai 09.20. Peneliti bertindak sebagai pelaksana sedangkan guru mata 
pelajaran sebagai observer dan guru kolaborator. Mata pelajaran yang 
dilakukan perbaikan adalah ilmu pengetahuan alam dengan kompetensi 
dasar mengidentifikasi fungsi organ tubuh manusia. 
Kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan dalam siklus I meliputi 
kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan penutup. Kegiatan awal diawali 
dengan guru mengkondisikan siswa untuk siap menerima pembelajaran yang 
akan dilakukan. Mengucapkan salam merupakan kegiatan selanjutnya 




































disusul dengan berdoa untuk membuka pelajaran. Guru mempresensi siswa 
untuk mengetahui jumlah siswa yang masuk maupun yang tidak masuk. 
Guru melakukan apersepsi dengan mengajukan beberapa pertanyaan kepada 
siswa. 
Guru : Anak-anak, apakah kalian tahu mengapa kita sampai 
   saat ini masih bisa hidup? 
Siswa 1 : karena bernapas bu. 
Siswa 2 : karena makan bu. 
Guru     : Anak-anak, mengapa kalian tidak tahan ketika 
  menutup hidung dan  mulut untuk waktu yang lama? 
Siswa 3 : tidak bisa bernapas bu. 
Guru  : kalau begitu hidung termasuk alat pernapasan bukan?   
Siswa 4 : iya bu, termasuk alat pernapasan. 
 Guru menyampaikan kepada siswa mengenai materi dan tujuan 
pembelajaran  yang akan diajarkan pada hari ini. Guru membagikan materi 
pembelajaran kepada masing-masing siswa. Guru selanjutnya memegang 
beberapa gambar dan menanyakan tentang gambar tersebut kepada siswa, 
setelah itu guru meminta siswa untuk menuliskan saluran-saluran yang 
digunakan bernapas pada manusia dengan melihat materi yang telah 
dibagikan guru. 
Siswa menuliskan saluran-saluran yang digunakan bernapas manusia 
di buku tulisnya selama 5 menit, kemudian guru membagi siswa menjadi 6 




































kelompok. Siswa setelah membaca hand outnya, kemudian guru meminta 
siswa mengerjakan lembar kerja yang telah dibagi oleh guru yang berisi 
perintah untuk membuat deskripsi mengenai alur jalannya proses pernapasan 
manusia. Guru memberi arahan bagaimana cara mengerjakan lembar kerja 
tersebut. Bagan peta pikiran sudah tersedia, akan tetapi hanya sekedar 
berupa bagan yang masih kosong,  siswa diminta mengisi bagan peta pikiran 
yang telah disediakan. Guru berkeliling kelas mengecek pekerjaan satu 
persatu siswanya.  
Guru meminta siswa mengumpulkan hasil pekerjaannya di meja guru 
setelah siswa selesai mengerjakan dan menunjuk beberapa siswa sebagai 
perwakilan kelompok untuk maju ke depan membacakan hasil diskusinya. 
Guru meminta siswa untuk memperhatikan guru ketika mengaplikasikan 
media tentang proses jalannya pernapasan manusia. Waktu antara sela-sela 
guru mengaplikasikan media guru juga menjelaskan dan memberikan 
penguatan kepada siswa mengenai hasil diskusi siwa. Guru memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk menanyakan apa yang tidak dipahami oleh 
siswa,  akan tetapi tidak satu pun siswa yang bersedia untuk bertanya maka 
guru membagikan lembar keja siswa yang berisi 15 butir soal yang terdiri 
dari 10 soal pilihan ganda dan 5 soal uraian kepada siswa mengenai hasil 
pemahaman siswa tentang materi yang telah diserap baik dari kegiatan 
diskusi dan juga pemantapan materi yang telah diterangkan oleh guru.  Guru 
memberikan waktu 20 menit untuk mengerjakan. Siswa setelah selesai 




































mengerjakan kemudian guru meminta siswa untuk saling menukarkan hasil 
kerjanya kemudian bersama dengan guru siswa bersama-sama mencocokkan 
jawabannya. Sebagai kegiatan penutup dan akhir, guru melakukan refleksi 
terhadap materi yang telah disampaikan, serta melakukan kesimpulan. Guru 
juga melakukan penginstruksian kepada siswa agar mempersiapkan diri 
untuk mengikuti pembelajaran selanjutnya. 
 
c. Observasi 
1) Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus I 
Hasil observasi guru siklus I selama pembelajaran di kelas, 
diketahui bahwa selama pembelajaran berlangsung, masih terdapat 
beberapa aspek yang harus ditingkatkan oleh guru. Berikut ini merupakan 
paparan data dan rekapitulsi hasil observasi aktivitas guru siklus I. (Dapat 
dilihat pada lampiran Aktivitas guru) 
Skor total yang diperoleh adalah 72, sedangkan skor maksimal yang 
dapat diperoleh adalah 100. Berdasarkan hasil ini maka didapatkan 
persentase sebagai berikut, 
Skor Akhir = 
                                
                   
 
    =   
        
   
 
     =  72 




































Perhitungan secara keseluruhan pada instrumen observasi guru 
diketahui bahwa kegiatan belajar mengajar yang dilakukan oleh guru 
tergolong dalam kategori cukup dengan perolehan skor 72. Idealnya 
dalam kegiatan pembelajaran guru bisa mendapatkan skor 100. Perolehan 
skor tersebut masuk dalam kategori cukup akan tetapi dalam pelaksanaan 
pembelajaran masih terdapat beberapa kekurangan, diantaranya: saat guru 
mengecek pemahaman seputar materi tidak menyeluruh ke seluruh siswa, 
ekspektasinya kurang optimal dilakukan, sehingga tidak dapat melihat 
secara keseluruhan antara siswa yang faham dan tidak. Aspek yang 
mendapat skor 2 atau kurang baik juga banyak didapatkan dalam 
penelitian. 
Observasi yang dilakukan pada guru meliputi 3 tahapan, yakni 
tahap persiapan, tahap pelaksanaan dan pengelolaan waktu. Skor yang 
didapat pada tahap persiapan adalah 9 dari 12 skor maksimal, apabila 
diambil skor akhirnya maka tahap persiapan mendapatkan skor 75 
(kategori cukup baik). Tahap observasi diketahui terdapat satu kegiatan 
yang mendapat skor 2 (kurang baik), yakni kegiatan dalam 
mempersiapkan model pembelajaran learning cycle. 
Tahap selanjutnya ialah tahap pelaksanaan yang mencakup 3 
komponen kegiatan, kegiatan awal mendapatkan skor 16 dari 20 skor 
maksimal. Peneliti menarik skor akhir dari tahap pelaksanaan yaitu 
mendapatkan skor akhir 80 (kategori baik). Tahap pelaksanaan terdapat 




































satu aspek kegiatan yang mendapat skor 2 (kurang baik), diantaranya: 
guru dalam memberikan apersepsi.  
Kegiatan inti mendapatkan skor 33 dari 40 skor maksimal, sehingga 
skor tersebut apabila diambil skor akhir mendapatkan skor 82,5 (kategori 
baik). Kegiatan inti merupakan kegiatan terlaksananya model 
pembelajaran learning cycle, diketahui dari sebuah tabel terdapat 
beberapa aspek yang mendapat  skor 2 (kurang baik). Kegiatan yang 
mendapat skor 2 (kurang baik) adalah guru menunjuk beberapa kelompok 
untuk membacakan hasil kerjanya, kemudian guru memberikan apresiasi 
dan umpan balik terhadap hasil kerja siswa dengan memberikan tepuk 
tangan, dan saat guru mengecek pemahaman siswa seputar materi yang 
diajarkan.  
Tiga kegiatan tersebut mendapat skor 2 (kurang baik), karena guru 
hanya menunjuk 1 kelompok saja untuk membacakan hasil kerjanya, 
sehingga kegiatan tersebut tidak terlaksana. Guru sempat memerintahkan 
siswa untuk memberikan apresiasi terhadap hasil kerja siswa dengan 
memberikan tepuk tangan, akan tetapi upaya tersebut kurang berjalan 
dengan optimal karena siswa kurang kompak dalam memberikan tepuk 
tangan. Aspek yang memperoleh skor 2 adalah guru mengecek 
pemahaman seputar materi yang diajarkan. Guru hanya mengecek 
beberapa siswa dengan memberikan pertanyaan kepada siswa tersebut, 
sehingga guru belum mengetahui pemahaman siswa yang lainnya.  




































Kegiatan akhir perolehan skor akhirnya adalah 81,3 (kategori baik) 
dari skor perolehan 13 dengan 16 sebagai skor maksimalnya. Satu 
kegiatan yang guru lakukan dengan perolehan skor 2 (kurang baik), yakni 
guru memberi stimulus siswa untuk memberi kesimpulan tetapi faktanya 
guru hanya menyimpulkan materi pembelajaran sendiri. Pengelolaan 
waktu nilai akhir yang didapat adalah 58,3 (kategori tidak baik) dari 
perolehan skor 7 dengan 12 sebagai skor maksimalnya.  
 
2) Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus I 
Hasil observasi pada aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran 
di kelas, diketahui bahwa keterlibatan siswa dalam kelas yang aktif masih 
diperlukan. Kelas hanya pasif serta hanya beberapa siswa yang 
mendominasi apabila guru melakukan kegiatan tanya jawab. Data hasil 
pengamatan yang telah dilakukan oleh peneliti didapatkan hasil yang 
dapat diuraikan sebagaimana berikut. (Lampiran Aktivitas Siswa)  
Skor total yang diperoleh adalah 50, sedangkan skor maksimal yang 
dapat diperoleh adalah 72. Hasil persentase dapat dicari peneliti melalui 
rumus sebagai berikut: 
Skor Akhir = 
                                
                   
 
          =   
        
  
   
                    =  69,4 




































Perhitungan secara keseluruhan pada instrumen observasi siswa 
diketahui bahwa kegiatan belajar mengajar di kelas, tergolong dalam 
kategori cukup dengan perolehan skor 50. Idealnya dalam kegiatan 
pembelajaran guru bisa mendapatkan skor 72 dan jika di hitung dengan 
rumus skor akhir, maka skor yang didapatkan adalah 69,4, sebagaimana 
observasi aktivitas guru. Aktivitas siswa terdapat 2 tahapan, yakni tahap 
persiapan dan tahap pelaksanaan. Tahap persiapan perolehan skor yang 
didapat ialah 8 dari 12 skor maksimal dengan skor akhir 66,7 (kategori 
cukup), hal ini masih terdapat satu aspek yang mendapatkan nilai 2, 
diantaranya: persiapan performansi siswa. 
Tahap pelaksanaan dibagi menjadi tiga tahap lagi, yakni tahap 
kegiatan awal, tahap kegiatan inti dan tahap kegiatan akhir.  Masing-
masing tahap perolehan skor akhir berbeda. Tahap kegiatan awal, 
perolehan yang didapat dari observasi aktivitas siswa adalah 15 dari 20 
skor maksimal dengan skor akhir 75, hal ini dapat dikategorikan cukup. 
Kegiatan inti aktivitas observasi siswa mendapat perolehan skor 15 
dari 24 skor maksimalnya dengan skor akhir 62,5, melihat dari perolehan 
skor akhir maka dapat dikategorikan tidak baik. Kategori tidak baik 
karena pada tahap ini terdapat beberapa aspek yang mendapatkan skor 2 
diantaranya adalah kegiatan siswa dan kelompok dalam membacakan 
hasil kerjanya, selanjutnya kegiatan siswa dan kelompok dalam 
menanggapi hasil kerja kelompok lain serta memberikan apresiasi dan 




































kegiatan siswa ketika diberi kesempatan guru untuk bertanya hal yang 
belum dipahami mengenai materi yang diajarkan. 
Tahap terakhir dari tahap pelaksanaan ialah kegiatan akhir atau 
penutup. Kegiatan akhir memperoleh skor 12 dari 16 skor maksimal, 
apabila dikalkulasikan dengan skor akhir maka skor akhir yang didapat 
adalah 75. Skor tersebut dikategorikan cukup meskipun semua aspek 
dalam kegiatan akhir ini mendapat skor 3 (baik), tetapi skor akhirnya 
belum menunjukkan kategori baik.  
 
3) Hasil Belajar Siswa Siklus 1 
Pembelajaran menggunakan model pembelajaran learning cycle, 
siswa diberikan tes untuk mengevaluasi atau mengetahui sejauh mana 
hasil belajar siswa dalam materi sistem pernapasan manusia. Pedoman 
penilaian yang telah dibuat sebelumnya didapatkan hasil nilai tes akhir 
siklus I sebagai berikut. (Lampiran Hasil Belajar Siswa)  
a) Jumlah siswa yang tuntas   = 14  Siswa 
b) Jumlah siswa yang belum tuntas  = 9 Siswa 
c) Jumlah skor maksimal    =  100 
d) Nilai rata-rata yang diperoleh 




   = 
    
  
 = 69,1 





































  ̅     =  Nilai rata-rata  
∑    Jumlah semua nilai siswa 
∑   Jumlah  siswa 




     % 
  = 
         
  
 
   = 60,9 % 
Keterangan: 
P = Nilai persentase yang akan dicari 
F = Jumlah siswa yang tuntas belajar 
N = Jumlah seluruh siswa 
Dari hasil perhitungan di atas dapat dijelaskan bahwa pembelajaran 
dengan penerapan model pembelajaran learning cycle materi sistem 
pernapasan manusia pada siklus I, diperoleh nilai rata-rata siswa adalah 
69,1 dan ketuntasan belajar jika dipersentasikan mencapai 60,9%, dengan 
jumlah siswa yang tuntas 14. Hasil tersebut menunjukkan bahwa klasikal 
nilai yang dicapai siswa masih belum tuntas, hanya sebesar 60,9%. Hasil 
perolehan siklus I lebih kecil dari persentase ketuntasan yang dikehendaki 
yaitu sebesar 75%. Perolehan persentase ketuntasan belajar dapat 
disimpulkan bahwa hasil belajar siswa masih dikategorikan cukup tetapi 




































telah mengalami peningkatan jika dibandingkan dengan prasiklus yang 
hanya mencapai 13,8%. 
Nilai rata-rata siswa dari perolehan penelitian yakni 44,3 pada 
prasiklus meningkat menjadi 69,1 pada siklus I. Hasil persentase 
ketuntasan dan nilai rata-rata masih belum mencapai yang ditentukan 




Penerapan model pembelajaran learning cycle untuk meningkatkan 
hasil belajar siswa kelas V MI Al-Islah Karangbong Sidoarjo telah 
berhasil, namun peningkatan belum tercapai secara maksimal. Siklus I 
masih terdapat kekurangan-kekurangan dari tindakan yang menyebabkan 
peningkatan pemahaman siswa tidak maksimal. Peneliti berdiskusi 
dengan guru mata pelajaran IPA kelas V, diperoleh simpulan mengenai 
hal-hal yang menyebabkan kurang maksimalnya hasil belajar siswa 
terhadap materi sistem pernapasan manusia, antara lain: 
a) guru belum siap dalam menerapkan model pembelajaran learning 
cycle, 
b) siswa belum siap memulai pelajaran karena masih banyak siswa yang 
mengobrol dengan temannya sendiri, 




































c) siswa masih belum terbiasa dengan kondisi belajar yang menggunakan 
model pembelajaran learning cycle, sehingga banyak siswa ketika 
mengerjakan masih bingung dan tidak mengerti, 
d) hand out yang digunakan oleh guru masih belum efektif untuk 
digunakan, bahkan dari sebuah hand out beberapa siswa kurang bisa 
berkonsentrasi untuk membaca dan memahami materi tentang sistem 
pernapasan manusia, 
e) sebagian besar aktivitas guru dan siswa masih kurang memanfaatkan 
waktu yang tersedia dengan sebaik mungkin, 
f) pembelajaran kelompok pada siklus I tidak terlaksana dengan baik dan 
benar, masih terdapat beberapa siswa yang tidak bekerja kelompok 
dengan baik dan benar. 
 
3. Siklus 2 
Hasil pelaksanaan siklus I yang dilakukan peneliti belum mencapai target, 
maka peneliti melakukan siklus II dengan melakukan berbagai perbaikan sesuai 
dengan rencana yang telah dirancang oleh peneliti. Penliti akan tetap 
menggunakan model penelitin tindakan kelas dengan model Kurt Lewin  dalam 
pelaksanaan siklus II ini. Model Kurt Lewin memiliki 4 tahapan dalam tipe 
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Rencana tindakan pada siklus II merupakan tindak lanjut evaluasi dari 
pelaksanaan siklus I. Tahap perencanaan ini diupayakan agar lebih maksimal 
kegiatan belajar mengajar untuk menyempurnakan kekurangan pada siklus I. 
Langkah-langkah yang dilakukan dalam siklus II adalah sebagai berikut. 
1) Membuat RPP dan Instrumen Pengambilan Data 
Pelaksanaan siklus II ini, peneliti membuat ulang RPP dengan 
memperhatikan permasalahan yang timbul dalam siklus I. Peneliti 
menyadari belum terdapat kegiatan yang menarik perhatian siswa atau 
fokus siswa sebelum menerima pembelajaran dalam pelaksanaan siklus I. 
Perbaikan pelaksanaan pembelajaran yang akan dilakukan dalam siklus 
II, peneliti akan memasukkan kegiatan untuk menarik perhatian atau 
fokus siswa sebelum penyampaian materi disampaikan dengan kegiatan 
berupa ice breaking. Peneliti juga memberikan kombinasi pada 
penyampaian materi sekaligus praktek dalam pembelajaran tersebut.  
Perbaikan yang dilakukan peneliti pada RPP siklus II adalah 
sebagai berikut:  
a) menyiapkan dan memahami kembali mengenai penerapan model 
pembelajaran learning cycle di kelas, 
b) menyiapkan konsentrasi siswa untuk terfokus dalam mengikuti 
pembelajaran dengan memberikan semangat belajar sebelum memulai 
kegiatan pembeajaran, 




































c) mengganti hand out dengan memperbanyak gambar, 
d) guru dan siswa lebih memperhatikan waktu dan menggunakan waktu 
sebaik mungkin agar pembelajaran di kelas lebih kondusif, 
e) lebih mengkondisikan siswa, sehingga pada saat berkelompok setiap 
siswa diharapkan dapat berperan aktif. 
2) Melakukan Validasi RPP dan Instrumen Pengambilan Data 
Pembuatan RPP dan instrumen pengambilan data sudah selesai 
dibuat, peneliti melakukan validasi kedua dokumen tersebut. Perangkat 
yang dibuat peneliti divalidasikan dengan tujuan perangkat pembelajaran 
yang dibuat dapat mengukur apa yang hendak diukur. Validator 
merupakan orang yang memberikan validasi suatu instrumen. Validator 
pada penelitian ini merupakan dosen yang ahli pada bidangnya. 
3) Membuat Lembar Observasi Guru dan Siswa 
Aspek yang digunakan peneliti pada lembar observasi guru dan 
siswa dalam siklus II ini merupakan aspek yang sama pada lembar 
observasi guru dan siswa dalam siklus I. 
 
b. Pelaksanaan  
Tindakan siklus II dilaksanakan pada tanggal 09 Januari 2018 dimulai 
pukul 07.00 sampai pukul 08.10. Pembelajaran siklus II mengacu pada 
perencanaan yang telah dilakukan dengan memperhatikan kendala yang 




































dialami pada siklus I. Pelaksanaan siklus II diharapkan mampu memperbaiki 
kekurangan yang terdapat pada siklus I.  
Pembelajaran yang dilakukan dalam siklus II tidak beda jauh dari 
pembelajaran siklus I, yaitu dimulai dengan guru mengkondisikan siswa dan 
mengucapkan salam sebelum pembelajaran dimulai. Semua siswa menjawab 
serentak salam dari guru kemudian siswa diajak berdo’a untuk mengawali 
kegiatan pembelajaran. Guru mengecek kehadiran siswa terlebih dahulu 
sebelum siswa menerima materi pelajaran dari guru. Guru menanyakan 
kabar siswa yang kemudian dilanjut dengan memberikan ice breaking yang 
bertujuan untuk menarik perhatian atau fokus siswa pada pembelajaran 
sebelum materi akan disampaikan. Guru melakukan apersepsi dengan 
meemberikan pertanyaan yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari 
yaitu bernafas. Guru tidak lupa menyampaikan tujuan pembelajaran yang 
harus terpenuhi pada pembelajaran yang akan dilakukan, dengan mengetahui 
tujuan pembelajaran diharapkan siswa termotivasi untuk mencapai tujuan 
pembelajaran tersebut.  
Kegiatan awal selesai dilakukan, kemudian guru memasuki kegiatan 
inti. Kegiatan inti terdapat penerapan model pembelajaran learning cycle 
dilaksanakan di dalamnya, yakni dimulai dengan kegiatan: 
1) guru membagikan materi yang berisikan gambar dan rangkuman materi 
pembelajaran yang akan dilakukan, 




































2) guru menyampaikan materi sistem pernapasan manusia dengan 
menggunakan media gambar berisi alat dan saluran-saluran pernapasan 
manusia yang ditempelkan di papan tulis, 
3) guru dan siswa saling bertanya jawab tentang saluran-saluran yang 
digunakan dalam proses pernapasan manusia, 
4) guru membagi siswa menjadi 4 kelompok dengan anggota 3 kelompok 
masing-masing sebanyak 6 siswa dan 1 kelompoknya lagi sisa dari siswa 
dalam kelas tersebut yaitu sebanyak 5 siswa, 
5) guru memberikan 2 lembar kerja kepada masing-masing siswa yang berisi 
1 lembar kerja diskusi dan satu lembar kerja siswa, 
6) guru meminta siswa untuk mengerjakan lembar kerja yang telah diberikan 
oleh guru, 
7) guru meminta siswa mengumpulkan hasil lembar kerjanya kemudian dari  
masing-masing kelompok mengaplikasikan berjalannya proses 
pernapasan manusia dengan menggunakan media yang telah disediakan 
oleh guru secara bergantian, 
8) guru melakukan tanya jawab dengan siswa mengenai hasil lembar kerja 
yang telah dikerjakan yang bertujuan untuk mengecek pemahaman siswa 
tentang materi yang telah diajarkan, 
9) tidak lupa pula, guru melakukan refleksi tentang pembelajaran IPA yang 
telah berlangsung. 




































Pelaksanaan kegiatan inti guru melakukan penilaian aspek kognitif 
dikarenakan dalam penelitian ini, peneliti hanya memfokuskan aspek 
kognitif siswa. Penilaian kognitif didapat dari hasil kerja siswa melalui 
model pembelajaran learning cycle dalam pembelajaran tersebut. Kegiatan 
penutup, guru mengajak siswa untuk merefleksi pembelajaran yang telah 
dilaksanakan. Guru dan siswa menyimpulkan kegiatan pembelajaran tentang 
materi yang diajarkan guru. Kegiatan diakhiri dengan berdo’a bersama 
kemudian dilanjut dengan guru mengucapkan salam untuk menutup kegiatan 
pembelajaran.  
c. Observasi 
1) Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus II 
Hasil observasi aktivitas guru dalam melakukan pembelajaran 
menggunakan model pembelajaran learning cycle, didapatkan bahwa 
pelaksanaan pembelajaran guru sudah sangat baik dan dalam melakukan 
kegiatan pembelajaran dengan lancar. Guru secara keseluruhan 
mendapatkan skor 92 dari skor maksimal 100 yang bisa didapatkan. 
(Lampiran aktivitas guru siklus II) 
Skor Akhir  = 
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Aktivitas guru pada siklus II dikategorikan sangat baik dengan skor 
akhir sebesar 92. Hasil ini didapatkan berdasarkan perhitungan dari tabel 
lembar observasi guru, dari 100 skor maksimal yang bisa diperoleh dan 
guru mendapatkan skor  92. Aktivitas guru pada siklus II bisa dikatakan 
meningkat dengan hasil skor akhir pelaksanaan siklus I adalah 72 
meningkat menjadi 92. Keseluruhan perolehan skor dari aspek yang 
diamati dalam lembar observasi aktivitas guru di siklus II rata-rata 
mendapat skor 3 (baik) dan 4 (sangat baik), sehingga proses pembelajaran 
yang dilakukan guru dalam kelas berjalan dengan baik.  
2) Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus II 
Hasil observasi pada aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran 
di kelas, diketahui bahwa pemahaman dan hasil belajar siswa sudah baik. 
Data hasil pengamatan yang telah dilakukan, didapatkan hasil yang dapat 
diuraikan sebagaimana berikut. (Lampiran aktivitas siswa siklus II) 
Skor Akhir = 
                                
                   
 
          =   
        
  
 
                    =  84,7 
Perhitungan skor akhir secara keseluruhan pada instrumen observasi 
siswa diketahui bahwa kegiatan belajar siswa tergolong dalam kategori 
baik dengan perolehan skor 61 dari 72 skor ideal yang harusnya bisa 
diperoleh dan jika di hitung dengan rumus skor akhir, maka skor yang 




































didapatkan adalah 84,7. Perolehan skor tersebut, dapat dikategorikan 
bahwa siswa sudah mampu mengikuti pembelajaran dengan baik. Siswa 
lebih antusias, mampu menjawab pertanyaan guru dengan baik, dan lebih 
aktif dalam kegiatan umpan balik dengan guru, sehingga kegiatan 
pembelajaran berlangsung baik dan lancar. 
3) Hasil Belajar Siswa Siklus II 
Pelaksanaan pembelajaran menggunakan model pembelajaran 
learning cycle, siswa juga diberikan tes untuk mengevaluasi atau 
mengetahui sejauh mana kemampuan siswa dalam memahami materi 
sistem pernapasan manusia. Pedoman penilaian yang telah dibuat 
sebelumnya didapatkan hasil nilai tes akhir pada siklus II sebagai berikut: 
(Lampiran Hasil Belajar Siswa Siklus II) 
a) Jumlah siswa yang tuntas   = 21  Siswa 
b) Jumlah siswa yang belum tuntas  =  2 Siswa 
c) Jumlah skor maksimal    =  100 
d) Nilai rata-rata yang diperoleh 




    
  
 = 92,2 
Keterangan: 
  ̅     =  Nilai rata-rata  
∑    umlah semua nilai siswa 
∑    Jumlah  seluruh siswa 








































     % 
  = 
         
  
 
   = 91,3 % 
Keterangan: 
P = Nilai persentase yang akan dicari 
F = Jumlah siswa yang tuntas belajar 
N = Jumlah seluruh siswa 
Hasil perhitungan di atas dapat dijelaskan bahwa pembelajaran 
dengan penerapan model pembelajaran learning cycle materi sistem 
pernapasan manusia pada siklus II, diperoleh nilai rata-rata siswa adalah 
92,2 dan ketuntasan belajar jika dipersentasikan mencapai 91,3%, dengan 
jumlah siswa yang tuntas 21 dari 23 siswa. Hasil tersebut menunjukkan 
bahwa klasikal nilai yang dicapai siswa sudah memenuhi kriteria dari 
persentase ketuntasan yang dikehendaki yaitu sebesar 75%. Perolehan 
persentase ketuntasan hasil belajar siswa pada siklus II, maka hasil belajar 
siswa dikategorikan baik dan meningkat. 
 
d. Refleksi 
Peneliti dan guru membandingkan antara hasil yang diperoleh dari 
siklus I dan II. Hasil observasi siklus II yang didapatkan adalah keseluruhan 
nilai pada siklus II mengalami peningkatan. Hasil yang diperoleh dalam 




































siklus II yaitu, aktivitas guru dalam pembelajaran mengalami peningkatan 
dari siklus I, yakni dari skor 72 menjadi 92 pada siklus II. Aktivitas siswa 
yang juga mengalami peningkatan dari perolehan skor 69,4 pada siklus I 
menjadi 84,7 pada perolehan siklus II. Hasil belajar siswa mata pelajaran 
IPA materi sistem pernapasan manusia juga mengalami peningkatan dari 
nilai rata-rata kelas pada siklus I sebesar 44,3 menjadi 92,2 pada siklus II. 
Pelakasanaan siklus II ini guru telah menerapkan pembelajaran 
menggunakan model pembelajaran learning cycle dengan maksimal 
sehingga dapat mencapai peningkatan hasil belajar siswa. Siswa mampu 
beradaptasi dan telah terbiasa dengan model pembelajaran learning cycle, 
hal ini mengacu dan merefleksi dari beberapa kendala dan kekurangan yang 
terjadi pada siklus I. Kekurangan pada siklus I diperbaiki pada siklus II 
hingga berpengaruh terhadap meningkatnya hasil belajar dan kemampuan 
siswa dalam memahami materi. Siklus II dikatakan berhasil karena terlah 
mencapai indikator kinerja yang ditetapkan oleh peneliti, sehingga peneliti 




1. Penerapan Pembelajaran IPA Menggunakan Model Pembelajaran 
Learning Cycle 




































Penerapan pembelajaran IPA pada materi sistem pernapasan manusia 
dengan menggunakan model pembelajaran learning cycle yang terdiri dari 
beberapa tahapan menunjukkan bahwa pembelajaran ini dapat dilaksanakan 
dengan baik melalui perbaikan-perbaikan pada setiap siklus. Tahapan-tahapan 
di dalam model pembelajaran learning cycle dapat meningkatkan kemampuan 
pemahaman serta berpengaruh pada hasil belajar siswa, hal ini sesuai dengan 
teori Sri Astutik dalam penelitiannya yang berjudul “Meningkatkan Hasil 
Belajar Siswa dengan Model Siklus Belajar (Learning Cycle 5e) Berbasis 
Eksperimen pada Pembelajaran Sains di SDN Patrang I Jember” menjelaskan 
bahwa setiap tahapan model pembelajaran learning cycle yang meliputi tahap 
pembangkitan minat, tahap eksplorasi, penjelasan, elaborasi dan tahap evaluasi 
bisa dilakukan dengan kegiatan eksperimen, sehingga dengan penerapan model 




Tahap engagement merupakan tahap awal pada pelaksanaan model 
pembelajaran learning cycle. Tahap ini, guru mengakses pengetahuan awal 
siswa dengan memberikan beberapa pertanyaan yang dapat menarik perhatian 
siswa untuk memicu rasa ingin tahu terhadap materi yang akan diajarkan.  
Tahap selanjutnya yaitu exploration. Tahap exploration ini siswa diberi 
kesempatan untuk memecahkan masalah dengan gagasan baru tanpa 
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pembelajaran langsung dari guru. Tahap ini dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa karena pada tahap ini siswa dituntut untuk mencari dan menemukan 
gagasan baru secara mandiri tanpa ada penjelasan dari guru. Tahap explanation 
yaitu guru meminta siswa untuk menjelaskan gagasan baru tersebut didepan 
teman-temannya, setelah siswa menjelaskan kemudian dilanjut dengan 
penguatan dari guru. Guru memberi definisi dan meluruskan penjelasan yang 
disampaikan oleh siswa.  
Tahap elaboration yaitu siswa menerapkan konsep dan keterampilan yang 
telah ditemukan melalui sebuah media yang telah disiapkan oleh guru. Tahap 
evaluation yaitu guru mengamati pengetahuan siswa dalam menerapkan konsep 
baru tersebut. Tahap evaluation ini tidak hanya guru yang melakukan evaluasi 
tetapi siswa juga dapat melakukan kegiatan evaluasi. Siswa dapat mengevaluasi 
diri dengan mengajukan pertanyaan sehingga siswa dapat mengetahui 
kekurangan dan kemajuan belajar pada dirinya. Pengamatan pada pelaksanaan 
pembelajaran siklus I dan siklus II diperoleh hasil sebagai berikut. 
 
a. Data Aktivitas Guru dalam Kegiatan Belajar Mengajar pada Siklus I  
     dan Siklus II 
 Aktivitas guru dalam kegiatan belajar mengajar pada siklus I dan II 
diperoleh data yang menunjukkan adanya peningkatan. Berikut adalah 
diagram peningkatan aktivitas guru pada siklus I dan II: 







































Diagram Peningkatan Aktivitas Guru  
 
Aspek yang diamati pada siklus I merupakan aspek yang sama pada 
siklus II, yakni terdiri dari 3 aspek. Ketiga aspek tersebut adalah aspek 
persiapan, aspek pelaksanaan yang terdiri dari kegiatan awal, kegiatan inti 
dan kegiatan akhir, dan aspek terakhir yakni aspek pengelolaan waktu. 
Aspek yang berpengaruh dalam peningkatan hasil observasi aktivitas guru 
diantaranya yaitu: persiapan guru dalam mengajar, mempersiapkan model 
pembelajaran learning cycle, kegiatan guru melakukan absensi, dan  
kegiatan pada saat melaksanakan apersepsi, kegiatan guru membagikan 
materi, membagi siswa menjadi beberapa kelompok, melihat hasil kerja 
kelompok siswa, memberikan penguatan, mengecek pemahaman siswa, dan 









































Aspek-aspek yang berpengaruh dalam peningkatan hasil belajar terjadi 
setelah guru melakukan refleksi dari hasil observasi pada pelaksanaan 
pembelajaran siklus I. Guru bersama observer melihat kekurangan yang 
terdapat pada proses pembelajaran kemudian guru berusaha mencari solusi 
untuk memperbaiki kekurangan tersebut.  
Peningkatan hasil observasi aktivitas guru juga diperkuat oleh hasil 
wawancara yang dilakukan oleh peneliti. Hasil wawancara sebelum siklus 
menunjukkan bahwa hasil belajar siswa kelas V MI Al-Islah Karangbong 
Sidoarjo mata pelajaran IPA pada materi sistem pernapasan manusia sangat 
rendah, hal ini dikarenakan kegiatan pembelajaran dalam kelas kurang 
efektif dan kurangnya keaktifan siswa sehingga kegiatan pembelajaran 
tersebut cenderung membosankan. Hasil wawancara setelah siklus 
menunjukkan adanya peningkatan terhadap pemahaman dan hasil belajar 
siswa materi sistem pernapasan manusia, hal ini dikarenakan guru telah 
memberikan inovasi terhadap model pembelajaran yaitu dengan menerapkan 
model pembelajaran learning cycle dalam kegiatan pembelajaran tersebut.
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Proses kegiatan belajar mengajar aktivitas guru tiap siklusnya 
mengalami peningkatan. Skor akhir aktivitas guru pada siklus I adalah 72 
meningkat menjadi 92 pada siklus II. 
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b. Data Aktivitas Siswa dalam Kegiatan Belajar Mengajar  
Berikut adalah diagram peningkatan aktivitas siswa dalam kegiatan 
belajar mengajar dengan menggunakan model pembelajaran learning cycle 
pada siklus I dan II: 
 
Gambar 4.2 
Diagram Peningkatan Aktivitas Siswa  
 
 Proses kegiatan belajar mengajar aktivitas siswa tiap siklusnya juga 
mengalami peningkatan. Aspek yang diamati pada observasi aktivitas siswa 
pada siklus I merupakan aspek yang sama pada siklus II, yakni terdiri dari 2 
aspek. Kedua aspek tersebut adalah aspek persiapan dan aspek pelaksanaan 
yang terdiri dari kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan akhir.  
 Aspek yang berpengaruh dalam peningkatan hasil observasi aktivitas 
siswa diantaranya yaitu: persiapan fisik siswa, perlengkapan belajar siswa 
dan persiapan performansi siswa, semua aspek pada pelaksanaan kegiatan 
awal. Kegiatan kelompok siswa, dan kegiatan siswa dalam melakukan tanya 




































jawab mengenai materi yang belum dipahami. Peningkatan tersebut terjadi 
setelah guru melakukan refleksi dari hasil observasi pada pelaksanaan 
pembelajaran.  
Peningkatan hasil observasi aktivitas siswa juga diperkuat oleh hasil 
wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada siswa kelas V MI Al-Islah 
Karangbong Sidoarjo. Hasil wawancara sebelum siklus menunjukkan bahwa 
pembelajaran yang dilakukan membosankan sehingga siswa merasa cepat 
jenuh dan tidak bersemangat dalam kegiatan pembelajaran, hal ini 
dikarenakan dalam proses pembelajaran guru hanya menggunakan metode 
ceramah dan penugasan. Hasil wawancara setelah siklus menunjukkan 
bahwa siswa merasa senang dalam kegiatan pembelajaran, hal ini 
dikarenakan pada proses kegiatan pembelajaran guru menggunakan model 
pembelajaran yang membuat siswa berperan aktif dan tidak membosankan.
44
 
Rasa senang siswa tersebut sangat berpengaruh terhadap hasil belajar 
siswa. Siswa merasa senang dan mengalami peningkatan hasil belajar setelah 
diterapkan model pembelajaran learning cycle. Proses kegiatan belajar 
aktivitas siswa tiap siklusnya mengalami peningkatan. Skor akhir aktivitas 
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2. Peningkatan Hasil Belajar Siswa Menggunakan Model Learning Cycle 
Hasil belajar siswa meningkat setelah digunakan model pembelajaran 
learning cycle. Berikut adalah gambar diagram persentase ketuntasan hasil 
belajar siswa pada prasiklus, siklus I dan siklus II: 
 
Gambar Diagram 4.3 
Diagram Persentase Ketuntasan Hasil Belajar 
 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti mendapatkan hasil 
peningkatan persentase hasil belajar siswa pada tiap siklusnya. Hasil belajar 
prasiklus menunjukkan bahwa siswa sangat rendah dalam menguasai materi 
sistem pernapasan manusia, hal ini dilihat dari persentase hasil belajar siswa 
yang sangat rendah yaitu 17,4%. Sikus I yang dilaksanakan oleh peneliti 
dengan menggunakan model pembelajaran learning cycle dapat meningkatkan 
persentase hasil belajar yang sangat drastis yaitu sekitar 43,5%. Persentase 

















































hasil persentase ketuntasan belajar siklus I belum memenuhi indikator 
ketuntasan yang telah ditentukan oleh peneliti yaitu sebesar 75%. Hasil 
perolehan dari siklus II juga mendapatkan peningkatan persentase yaitu 
meningkat sekitar 30,4% dan hasil dari perolehan persentase ketuntasan belajar 
siswa tersebut telah memenuhi dan melebihi indikator ketuntasan yang telah 
ditentukan yaitu dengan perolehan persentase sebesar 91,3%.                        
Gambar diagram persentase ketuntasan hasil belajar di atas dapat 
disimpulkan bahwa persentase ketuntasan hasil belajar siswa mata pelajaran 
IPA materi sistem pernapasan terdapat peningkatan pada tiap siklusnya, yaitu 
dengan persentase 17,4% pada prasiklus, 60,9% untuk siklus I, dan mencapai 
91,3%  pada siklus II.  
Hasil penelitian juga merekam nilai rata-rata siswa dari prasiklus, siklus I 















Gambar Diagram 4.4 
Diagram Rata-Rata Hasil Belajar IPA 





































Diagram di atas menunjukkan data nilai rata-rata hasil belajar siswa 
materi sistem pernapasan manusia. Diagram tersebut terlihat adanya 
peningkatan dalam proses pembelajaran IPA materi sistem pernapasan manusia, 
yaitu dari prasiklus ke siklus I meningkat sebesar 24,8 dengan nilai rata-rata 
44,3 pada prasiklus menjadi 69,1 pada siklus I, yang seharusnya KKM mata 
pelajaran IPA kelas V yaitu 75. Hasil belajar siswa prasiklus sangat jauh dari 
target ketuntasan belajar yang telah ditentukan oleh sekolah. Hasil belajar yang 
didapat pada siklus I belum memenuhi KKM, akan tetapi peningkatan sudah 
tertunjukkan. Peningkatan siklus I ke siklus II yaitu meningkat sebesar 23,1 
dengan nilai rata-rata 69,1 pada siklus I menjadi 92,2 pada siklus II. Hasil dari 
pelaksanaan siklus II juga mengalami peningkatan yang drastis dengan nilai 
rata-rata siswa sudah memenuhi dan melebihi KKM yang ditetapkan oleh 
sekolah yaitu  92,2. 
Peningkatan hasil belajar IPA materi sistem pernapasan manusia melalui 
model pembelajaran learning cycle pada setiap siklusnya terlihat hasil tabel 4.1 
berikut ini.  
Tabel 4.1 













dari siklus I 
ke siklus II 
1. Rata-rata 
Kelas 
44,3 69,1 92,2 24,8% 23,1% 
2. Ketuntasan 
Belajar 
17,4% 60,9%  
 
91,3% 43,5% 30,4% 




































   
Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa 
mengalami peningkatan dalam 4 aspek. Peningkatan hasil belajar siswa 
disebabkan meningkatnya aspek aktivitas guru. Aspek-aspek yang mengalami 
peningkatan dalam setiap siklusnya, diantara aspek tersebut yaitu: (a) persiapan 
guru dalam mengajar. Prasiklus dan siklus I persiapan guru dalam mengajar 
masih kurang baik, karena guru tidak bisa mengkondisikan siswa sebelum 
menerima pembelajaran. Siklus II persiapan guru dalam mengajar dapat 
dikatakan sudah sangat baik karena guru sudah mulai memahami siswa dan bisa 
mengkondisikan siswa sebelum aktivitas belajar mengajar dimulai. (b) 
Mempersiapkan RPP.  
Pelaksanaan pembelajaran prasiklus belum menggunakan model 
pembelajaran learning cycle pada RPP yang telah disiapkan guru, sehingga 
membuat hasil belajar siswa mata pelajaran IPA rendah. Rendahnya hasil 
belajar IPA disebabkan karena siswa merasa bosan dalam menerima 
pembelajaran dengan menggunakan model ceramah terus menerus. Guru 
melakukan perbaikan dalam mempersiapkan RPP dengan menggunakan model 
pembelajaran learning cycle.  
Penggunaan model pembelajaran learning cycle memang dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa secara drastis meskipun rata-rata hasil belajar 
siswa masih dibawah KKM sehingga guru masih perlu melakukan perbaikan 
dalam menyusun dan melaksanakan RPP. Siklus II guru telah memperbaiki 




































kekurangan dari hasil menyusun dan melaksanakan  RPP, seperti mengganti 
hand out dengan lebih banyak gambar, merubah kegiatan siswa dalam 
berdiskusi, serta merubah kegiatan siswa dalam menyampaikan hasil diskusi. 
Hasil perbaikan tersebut telah berhasil meningkatkan hasil belajar siswa di atas 
nilai KKM yang telah ditentukan. 
Penelitian yang dilakukan dalam observasi aktivitas guru didapatkan 
kesimpulan bahwa aktivitas guru dalam mengajar mengalami peningkatan 
dalam tiap siklusnya sehingga dapat meningkatkatkan hasil belajar siswa pada 
mata pelajaran IPA materi sistem pernapasan manusia. Siklus I dan siklus II 
juga mengalami peningkatan sebesar 15,3  yaitu dari 69,4 pada siklus I menjadi 
84,7 pada siklus II. Peningkatan aspek aktivitas siswa sangat berpengaruh 
dalam peningkatan hasil belajar siswa mata pelajaran IPA materi sistem 
pernapasan manusia. 
Aspek-aspek aktivitas siswa yang dapat menyebabkan peningkatan, 
antara lain yaitu: (a) persiapan fisik siswa dalam mengikuti pembelajaran. 
Siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran sebelum menggunakan model 
pembelajaran learning cycle kurang baik, karena siswa tidak berperan aktif 
dalam kegiatan  pembelajaran yang dilakukan. Model pembelajaran learning 
cycle yang digunakan dalam aktivitas belajar mengajar telah merubah persiapan 
fisik siswa menjadi aktif. Perubahan yang dialami siswa tersebut dapat dilihat 
dari pemahaman dan hasil belajar siswa yang mengalami peningkatan. (b) 
Siswa merespon apersepsi guru. Pelaksanaan pembelajaran prasiklus guru tidak 




































menggunakan aperssepsi sehingga kurang siap dan kurang faham dalam materi 
pembelajaran yang akan diterimanya.  
Guru telah menggunakan apersepsi pada pelaksanaan pembelajaran siklus 
I meskipun siswa kurang kegiatan tersebut kurang kondusif. Guru melakukan 
perubahan pada pelaksanaan pembelajaran siklus II yang membuat siswa dalam 
menerima apersepsi guru merasa antusias dan memiliki rasa ingin tahu terhadap 
materi pembelajaran yang akan diterimanya.  
Rata-rata kelas dalam kegiatan belajar mengajar IPA materi sistem 
pernapas sebelum menggunakan model learning cycle adalah 44,3 dengan 4 
siswa yang nilai rata-ratanya di atas KKM yang telah ditentukan. Kegiatan 
belajar mengajar setelah melaksanakan dengan menggunakan model 
pembelajaran learning cycle mengalami peningkatan sebesar 24,8% dengan 
nilai rata-rata kelas 44,3 menjadi 69,1 pada siklus I. Siklus II juga telah 
mengalami peningkatan yang drastis dan melebihi indikator yang telah 
ditentukan yaitu dari 69,1 pada siklus I menjadi 92,2 pada siklus II. Setiap 
tahapan yang ada pada pelaksanaan model pembelajaran learning cycle mampu 
meningkatkan hasil belajar siswa, karena pada model pembelajaran learning 
cycle ini siswa dituntut untuk lebih aktif dalam setiap tahapan kegiatan belajar. 
Ketuntasan belajar siswa mata pelajaran IPA materi sistem pernapasan 
meningkat setelah adanya penggunaan model pembelajaran learning cycle 
dalam kegiatan belajar mengajar tersebut. Siswa mampu mendapatkan nilai 
rata-rata di atas ketentuan yang telah ditentukan oleh peneliti. Ketuntasan ini 




































dipengaruhi oleh aktivitas belajar siswa yang ikut aktif dalam proses kegiatan 
pembelajaran. Hasil ketuntasan belajar siswa prasiklus ke siklus I terjadi 
peningkatan sebesar 43,5%, selanjutnya dari siklus I ke siklus II terjadi 
peningkatan sebesar 30,4%. 
Hasil nilai rata-rata siswa pada siklus II mengalami peningkatan yang 
sangat drastis bahkan memenuhi dan melebihi indikator yang ditentukan, 
karena peneliti memperhatikan kekurangan-kekurangan yang sebelumnya pada 
siklus I tidak maksimal selama pembelajaran dan berusaha memaksimalkan di 
siklus II agar memperoleh hasil belajar yang lebih baik. Hasil penelitian pada 
siklus II guru lebih aktif membimbing siswa dan mampu mengkondisikan kelas. 
Siswa juga aktif dalam mengikuti pembelajaran, ketika diberikan tugas mereka 
melakukan dengan penuh tanggung jawab dan lebih percaya diri dari siklus 
sebelumnya. 
Berdasarkan data dari hasil penelitian menggunakan model pembelajaran 
learning cycle yang telah dilaksanakan dengan 2 siklus, menunjukkan bahwa 
model pembelajaran learning cycle dapat meningkatkan hasil belajar siswa 
pada setiap siklusnya yaitu sebesar 60,9% pada siklus I dan 91,3 pada siklus II, 
hal ini sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Dini Apriani dalam 
jurnalnya yang berjudul “Penerapan Model Pembelajaran Learning Cycle pada 
Materi Perubahan Sifat Benda untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa.”45 
Penelitian yang dilakukan oleh Dini Apriani tersebut juga menunjukkan 
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    untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa.” Pena Ilmiah. Vol. 1, No.1,  2016. 781 




































peningkatan hasil belajar siswa saat menggunakan model pembelajaran 
learning cycle yaitu sebesar 39,3% pada siklus I, 64,3% pada siklus II dan 
89,3% pada siklus III. Penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa 
penerapan model pembelajaran learning cycle dapat meningkatkan aktivitas dan 
hasil belajar siswa. 
Penelitian yang telah dilakukan menemukan fakta bahwa model 
pembelajaran learning cycle mampu mendorong siswa agar lebih aktif pada saat 
proses pembelajaran, sekaligus meningkatkan daya talar siswa terhadap materi 
yang akan dipelajarinya. Daya talar siswa yang meningkat juga didukung 
berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Irda Sayuti dengan judul 
“Penerapan Model Pembelajaran Learning Cycle 5E untuk Meningkatkan Sikap 
Ilmiah dan Hasil Belajar Biologi Siswa Kelas XI IPA SMAN 5 Pekanbaru” dari 
hasil penelitiannya menunjukkan daya serap siswa pada siklus I yaitu 76,95 
meningkat pada siklus II menjadi 82,90. Ketuntasan belajar siswa dilihat dari 
nilai ulangan harian siswa pada siklus I yaitu 64,11% (tuntas) dan 35,89% 
(tidak tuntas) meningkat pada siklus II menjadi 84,61% (tuntas) dan 15,39% 
(tidak tuntas).
46
 Senada dengan itu Rifatul Amaliyah dalam jurnalnya yang 
berjudul “Penerapan Model Pembelajaran Learning Cycle 5E Berbantuan Peta 
Konsep untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep dan Hasil Belajar Siswa 
Kelas XI SMA Laboratorium UM.” Hasil penelitian yang telah dilakukan 
menyebutkan bahwa tahapan dalam model pembelajaran learning cycle dapat 
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meningkatkan kektifan siswa, hal ini dikarenakan tahapan pada setiap medel 
pembelajaran learning cycle melibatkan siswa dalam setiap kegiatan belajar.
47
  
Model pembelajaran learning cycle sangat sesuai dengan cara pengajaran 
menurut piramida belajar, pembelajaran awal guru terlebih dahulu menjelaskan 
materi dengan metode ceramah. Guru meminta siswa membaca materi yang 
telah disediakan, siswa akan mengingat suatu materi 10% bila siswa tersebut 
memperoleh materi dengan membaca. Guru memberikan penguatan tentang 
materi yang telah dibaca oleh siswa, 20% siswa mengingat materi dengan cara 
mendengarkan dan 30% saat melihat dan terjadi pada saat siswa mengamati 
gambar. Guru meminta siswa untuk mendiskusikan gambar yang telah diamati, 
saat siswa berdiskusi maka 50% siswa akan mengingat materi. Siswa akan 
mengingat materi pembelajaran 75% bila siswa membahas materi dengan cara 
berkelompok dan melakukan kerja praktik.
48
 
Berdasarkan penjabaran di atas dan hasil penelitian tindakan kelas yang 
dilakukan oleh peneliti dengan menggunakan model pembelajaran learning 
cycle mendapatkan peningkatan hasil belajar siswa pada setiap siklusnya. 
Peningkatan hasil belajar siswa dapat menjadi suatu kesimpulan bahwa model 
pembelajaran learning cycle dapat dijadikan salah satu alternatif rujukan guru 
untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 
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Berdasarkan hasil penelitian dari dua siklus yang telah dilaksanakan oleh 
peneliti dengan model penelitian tindakan kelas (PTK) dengan menerapkan 
model pembelajaran learning cycle dalam pembelajaran ilmu pengetahuan alam 
(IPA) materi sistem pernapasan manusia kelas V MI Al-Islah Karangbong 
Gedangan Sidoarjo dapat ditarik kesimpulan bahwa: 
1. Penerapan model pembelajaran learning cycle dalam meningkatkan hasil 
belajar IPA materi sistem pernapasan manusia kelas V MI Al-Islah 
Gedangan Sidoarjo dapat dikatakan berhasil. Penelitian ini dapat dibuktikan 
dengan skor perolehan aktivitas guru dan siswa yang mengalami 
peningkatan dari siklus I ke siklus II. Peningkatan skor aktivitas guru yakni, 
72 pada siklus I dengan kategori cukup menjadi 92 pada siklus II dengan 
kategori sangat baik. Hasil perolehan skor aktivitas siswa meningkat dari 
69,4 pada siklus I dengan kategori cukup menjadi 84,7 pada siklus II dengan 
kategori baik. 
2. Peningkatan hasil belajar siswa mata pelajaran IPA pada materi sistem 
pernapasan manusia kelas V MI Al-Islah Karangbong Sidoarjo dapat 
dikategorikan baik, telah mencapai KKM dan sesuai indikator kinerja yang 
telah ditentukan. Hasil belajar siswa dengan kategori baik dapat dibuktikan 
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dari perolehan hasil tes evaluasi siswa yang berkaitan dengan materi sistem 
pernapasan manusia dari prasiklus, siklus I dan siklus II. Hasil belajar siswa 
pada prasiklus adalah 44,3 dan persentase ketuntasan 17,4%  (kategori tidak 
baik) dengan 4 siswa yang mendapatkan nilai rata-rata tuntas di atas KKM. 
Hasil belajar siswa pada siklus I adalah 69,1 dan persentase ketuntasan 
60,9% (kategori cukup) dengan 14 siswa yang tuntas. Perolehan hasil belajar 
pada siklus II mengalami peningkatan, yakni 92,2 dan persentase ketuntasan 
91,3% (kategori sangat baik) dengan 21 siswa yang tuntas. 
 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti, maka saran  
yang dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam menerapkan model 
pembelajaran learning cycle pada mata pelajaran IPA materi sistem pernapasan 
manusia adalah sebagai berikut: 
1. Penggunaan model pembelajaran learning cycle, terutama dalam 
meningkatkan hasil belajar siswa materi sistem pernapasan manusia dapat 
membantu meningkatkan pemahaman siswa dan menumbuhkan proses 
berfikir siswa yang kreatif, kritis dan menantang. 
2. Model pembelajaran learning cycle merupakan model yang bisa digunakan 
dalam materi-materi yang memiliki pembahasan yang banyak. Beberapa 
guru merasa bingung jika dihadapkan dengan materi yang banyak sedangkan 
waktu untuk menyelesaikan materi tersebut sedikit. 




































3. Model pembelajaran learning cycle merupakan model yang bisa digunakan 
dalam materi-materi yang memiliki pembahasan yang banyak. Beberapa 
guru merasa bingung jika dihadapkan dengan materi yang banyak sedangkan 
waktu untuk menyelesaikan materi tersebut sedikit. 
4. Model pembelajaran learning cycle dapat dijadikan sebagai alternatif dalam 
melaksanakan pembelajaran IPA materi sistem pernapasan karena dengan 
penerapan model ini akan membuat kelas menjadi aktif dan proses 
pembelajaran berjalan menyenangkan. 
5. Model pembelajaran learning cycle membutuhkan persiapan yang lumayan 
lama dikarenakan banyak persiapan yang harus disiapkan. Hand out yang 
berisi rangkuman materi merupakan bagian dari model pembelajaran 
learning cycle yang harus dipersiapkan terlebih dahulu. 
6. Penelitian lebih lanjut dalam model pembelajaran learning cycle bisa 
dikembangkan lagi untuk membuat siswa lebih tertarik dalam pembelajaran 
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